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“Fa inna ma’al ‘usri yusran” 

Artinya: Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

(Al-Qur‟an Surah Al-insyirah: 5) 

 

 

 

 

 

“Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 

(Imam Asy Syafi‟i) 
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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mendukungnya dan salah satu faktor utamanya adalah motivasi belajar yang 

tertata dan teratur dari para santri. Motivasi merupakan salah satu fasilitas atau 

kecenderungan individu untuk mencapai tujuan (Chernis dan iGoleman, 2001), 

sedangkan belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010). 

Motivasi belajar perlu mendapat perhatian lebih karena apabila motivasi belajar 

siswa rendah akan memberikan dampak buruk seperti, menurunnya prestasi 

belajar dan perilaku membolos mengarah pada perilaku kenakalan remaja. 

Diharapkan dengan terciptanya school well-being pada santri dapat mendorong 

munculnya gairah dan keinginan dalam pembelajaran ataupun motivasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara school well- being 

dengan motivasi belajar pada pada santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Anshor Al-Sunnah Air Tiris. Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif 

korelasional, dengan teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random 

Sampling  dengan subjek berjumlah 165 orang. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan skala school well being dan skala motivasi belajar. Analisis data 

menggunakan teknik analisis Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 

23.0 for windows. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara school well being dengan motivasi belajar pada pada santri 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah Air Tiris dengan nilai r = 

0,456 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0.01). 

Kata Kunci: School Well-Being, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

The learning process can be influenced by various factors that support it, and one 

of the main factors is the organized and regular learning motivation of the 

students. Motivation is one of the facilities or tendencies of individuals to achieve 

goals (Chernis and Goleman, 2001), whereas learning is a process of effort by 

individuals to obtain changes in new behavior as a whole as a result of their own 

experiences and interactions with their environment (Slameto, 2010). Learning 

motivation needs to get more attention because if students' learning motivation is 

low it will have negative impacts such as decreased learning achievement and 

truant behavior leads to juvenile delinquency behavior. It is hoped that the 

creation of school well-being in students can encourage the emergence of passion 

and desire in learning or motivation to learn This study aims to determine the 

relationship between school well-being and learning motivation in students of 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah Air Tiris. This study used 

a correlational quantitative design, with a Proportionate Stratified Random 

Sampling technique with a total of 165 subjects. The research data was obtained 

using the school well being scale and learning motivation scale. Data analysis 

used the Pearson Product Moment analysis technique with the help of SPSS 23.0 

for windows. Based on the results of the study, it was shown that there was a 

relationship between school well being and learning motivation in Islamic 

boarding school students Anshor Al-Sunnah Air Tiris with a value of r = 0.456 

and a significance value of 0.000 (p <0.01). 

Keywords: School Well-Being, Learning Motivation 
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BAB I  

PENDAHULUANi 

A. Latar Belakang Masalahi 

Pendidikani merupakan hali penting dan menjadi tolak ukur untuk mencapai 

nilai-nilai kehidupan dan menjadi indikator utama dalam kemajuan suatu 

peradaban. Sulthon dan Khusnuridlo (2005) menyebutkan bahwa pendidikan 

adalah suatu komponen utamai dalam peningkatan mutui kualitas hidup. Dengan 

pendidikan, seseorang dapat mengembangkani diri dan mengetahui banyak hal 

baik dalam aspek pengetahuani dan iketerampilan, maupuni mengenai akhlak dan 

nilai moral. Pesantren bisa menjadi salah satu opsi alternatif dalam 

mengembangkan pendidikan dan moralitas atau nilai-nilai moral. Terutama 

dengan adanya inovasi sistem pendidikan yang telah diperkenalkani di pesantren, 

yang menggabungkan unsur-unsur pendidikani umum, membuat pesantren 

semakin kompetitifi dalam menawarkan pendidikani kepada imasyarakat. 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang menjadi 

aktor dalam memajukan suatu perdaban manusia atau masyarakat. Lembaga 

pendidikan pesantren menanamkan nilai-nilai (values) keislaman bagi anak 

didiknya. Lembaga pendidikan pesantren bukan hanya menekankan pada ajaran-

ajaran keislaman namun juga menerapkan perilaku-perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari (akhlakul karimah). Pondok pesantreni sebagai isebuah 

lembagai pendidikani yang iberada padai lingkungan masyarakati Indonesia 

dengan pola asuh yang sarat dengan nilai, baik nilaii agama maupun nilai-nilai 
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luhuri bangsa dinilai mampu menjadi sebuah lembaga yang efektif dalam 

pengembangan pendidikan peserta didik.  

Dalami sistem pendidikan di pondok pesantren, santri diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengatur waktu mereka antara belajar pelajaran umum, materi 

pondok dani hafalan Al-Qur'an, serta berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dani kegiatan lain di pesantren. Jadwali kegiatan iyang telah disusun oleh pihak 

pondok bertujuan untuk memastikan bahwa santri dapat mengoptimalkan proses 

belajari mereka. Prosesi belajari mengajar ini idipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang mendukungnya, dan salah satu ifaktor utamanya adalah motivasi belajari 

yang tertata dan teratur dari para santri.  

Motivasii merupakan salahisatu fasilitasiatau kecenderunganiindividu 

untukimencapai tujuan (Chernis dan iGoleman, 2001), sedangkani belajar iialah 

suatu proses usaha yang dilakukaniindividu untukimemperoleh perubahanitingkah 

lakuiyang barui secarai keseluruhanisebagaii hasili pengalamannyai sendirii dan 

interaksii dengani lingkungannyai (Slameto, 2010) i.  

Santrock (2002) menjelaskan bahwai motivasi adalah suatui proses 

yangimemberikan isemangat, arah, dan ketekunan pada perilaku. Dengan kata 

lain, perilaku yang didorong oleh motivasi memiliki energi, arah, dan daya tahan 

yang tinggi. Dalam ipembelajaran, motivasi dapat dianggap sebagai kekuatan 

yangi mendorong siswa untuk terlibat dalami kegiatan belajar, menjaga 

kelangsungani kegiatani belajar, dan memberikani arah ipada kegiatani belajari 

tersebut, sehinggai tujuan yang diinginkan oleh siswa dalam belajari dapati 

tercapai.  
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Motivasii belajari perlui mendapati perhatiani lebih karena apabila motivasii 

belajari siswai rendahi akani memberikani dampaki buruki seperti, menurunnya 

prestasii belajarii dan perilaku membolosi mengarah padai perilaku kenakalan 

remaja. Berdasarkan hal inilah, dapat dilihatibahwa motivasii belajar padai siswa 

merupakani hal penting demiiterciptanya pembelajarani yang ioptimal. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (dalam Septiyan dan Pujiastuti, 2019) 

mengungkapkan bahwa indikator motivasi belajari adalahi sebagaii berikut: 1) 

Adanyai dorongani dani kebutuhani belajar, 2) Menunjukani perhatiani dan minati 

terhadapi tugas-tugasi yangi diberikan, 3) Tekuni menghadapii tugas, 4) 

Uletimenghadapi ikesulitan, dan 5) Adanyai hasrati kenginani untuki berhasil.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren Anshor 

Al-Sunnah diperoleh bahwa terdapat santri iyang memilikii motivasi belajari yang 

rendah, seperti yangi tergambarkan dari karakteristik yang dikemukakan oleh 

Supriyono (2004) diatas, diantaranya masih terdapat beberapa siswa sering 

terlambat masuk kelas ketika jam pembelajaran dimulai, tidur didalam kelas 

ketika guru menjelaskan pelajaran, dan santri tidak sepenuhnya mengikuti proses 

pembelajaran dari awal bingga akhir pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

kurangnya minat dan perhatian santri pada pembelajaran. Kemudian, adanya 

santri yang mengerjakan tugas PR pada jam pelajaran sebelum PR tersebut 

dikumpulkan yang menunjukkan santri tidak tekun dan serius dalam mengerjakan 

tugas, dimana sebelumnya ketika di asrama diberikan waktu belajar malam untuk 

belajar membaca buku dan mengerjakan tugas sekolah untuk keesokan harinya. 

Selain itu, rendahnya motivasi belajar santri dapat dilihat juga ketika diberikan 
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tugas menghafal, santri lebih banyak bercerita dengan temannya daripada 

menghafal tugas yang diberikan.  

Berdasarkan wawancarai yang dilakukani peneliti dengan guru dan pembina 

mengatakan bahwa masih adanya santri yang harus diwajibkan untuk belajar dan 

memberikan hukuman ketika tidak belajar, yang menunjukkan bahwa tidak 

adanya dorongan belajar dalam diri santri tersebut. Dengan adanya beberapa 

indikator dan karakteristik dari rendahnya imotivasi belajari santri diatas, Uno 

(dalam Tunggadewi dan Indriana, 2017) mengatakan ada duai faktori yangi dapat 

mendorong motivasi belajar, yaitu ifaktor intrinsik dani faktor iekstrinsik. Faktor 

intrinsiki berupai hasrati dan ikeinginan iberhasil, dorongani kebutuhani 

belajar,iharapan, dan cita-cita. Faktor ekstrinsik Iadalah dengan adanya 

penghargaan, lingkungan ibelajar iyang ikondusif, dani kegiatani belajari 

yangimenarik. 

Menurut Slameto (2010) faktori yangi mempengaruhii belajari dibedakani 

menjadii dua yaitu, ifaktor internali dan ifaktor ieksternal. Faktor internaliadalah 

faktor yangiberasal darii dalami diri siswai (jasmaniah,ipsikologis,idanikelalahan). 

Sedangkani faktori eksternali adalahi faktori yangi berasali darii luari (keluarga, 

isekolahidanimasyarakat). Salah satu ifaktor yang idapat mempengaruhii motivasi 

belajari siswa adalah lingkungan belajar di sekolah, yaitu bagaimana kenyamanan 

siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Dengan keadaan santri yang tinggal di 

asrama diharapkani dapat memberikani suasanai belajari yangi nyamani dan 

mampui mendorongi kemauan santri untuki belajari secarai aktif sehingga santri 

mampu mengembangkanikemampuaniintelektualimaupun spiritualnya. 
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Kenyamanan santri dalami prosesi kegiatani belajari mengajari di sekolah 

maupun kegiatan belajar di asrama, harus diperhatikan untuk membantu 

perkembangan dalam proses pembelajaran. Kenyamanan santri dalam 

pembelajaran di sekolah sangat penting untuk memaksimalkan proses penyerapan 

materi yang diberikan oleh guru dan isangat berpengaruh iterhadap ikeberhasilan 

belajari santri di ikelas. Berdasarkani hasili penelitiani sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hasanahi dan iSutopo (2020) ditemukan adanya ipengaruh school iwell-being 

terhadapi motivasi belajar pada siswa Madrasah Aliyah 7 Sunan Drajat 

Lamongan. Menurut penjelasan Sucianti dan Prasetya (dalam Hasanah & Sutopo, 

2020), faktor-faktori yang memengaruhi motivasi belajar termasuk kondisi 

lingkungani belajar dani upaya pengajar. Ketika siswa berada idalam ilingkungan 

belajar yang ikondusif, mereka cenderung tetap itermotivasi dalam belajar. Selain 

itu, ketersediaan sarana prasarana yang memadai juga berperan dalam 

memengaruhi imotivasi belajar. Siswa akani merasa gembira dan ilebih mudah 

menguasai materi pembelajarani ketika mereka memiliki fasilitas yang 

mendukung setiap kegiatan pembelajaran.  

Terkait tempat penelitian pada penelitiani inii adalahi lingkungani isekolah, 

secarai keseluruhani dapati membuati siswai merasai sejahterai dan 

meningkatkani semangati siswai untuki ibelajar. Schooli iwell-being, yangi 

dikembangkani olehi Konui dani Rimpelai (2002), yang merupakan suatu konsep 

psikologi yang membahas penilaian subyektif siswa terhadap situasi sekolah 

mereka. Menurut Konu dan Rimpela (2002), schooli well-beingi adalahi penilaiani 

subjektifi siswai terhadapi keadaani sekolahi mereka sebagai lingkungan yang 
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memfasilitasi pemenuhan kebutuhan dasar siswa. Konsep ini mencakup empat 

aspek, diantaranya aspek havingi (kondisi isekolah), loving (hunungan isosial di 

sekolah), beingi (pemenuhan diri), dani healthi (kesehatan).  

Manfaat dari school well-being adalah menciptakan lingkungan 

pembelajarani yang kondusifi dan mencapai tujuani pembelajarani yang 

ditetapkan. Konsep school well-beingi memberikan pemahaman kepada ipihak 

sekolah mengenaii faktor-faktor apa yang dapat imembuat siswai merasa senang 

dan isejahtera di sekolah. Siswa iyang merasai tidak inyaman dani tidak sejahtera 

di sekolah cenderung melakukan perilaku negatif, seperti imembolos, merokoki di 

area sekolah, tidur di kelas, dan tidak aktifi dalam pelajaran (iNidianti & 

Desiningrum, 2015). 

School well-being ataui kesejahteraani di sekolah merupakan keadaan 

dimana siswa dapati memenuhi kebutuhani dasarnya, meliputii having, iloving, 

being dan ihealth. Empat Model school well-beingi ini memberikanisudutipandang 

dari siswai mengenai kesejahteraanimereka selamaiberada diisekolah. 

Kategoriihaving meliputiikondisi sekolah termasuki lingkungani fisiki di sekitari 

ataupuni di dalami sekolah. Kategorii lovingi merujuki padai hubungani sosial, 

relasi muridi dengani guru sertai relasi dengani temani sekolah. Kategorii beingi 

merujuki dimanai sekolahi memberikani kesempatani bagii siswai untuki 

pemenuhanidiri. Selanjutnya, kategorii healthi meliputii simptomi ataui kondisii 

kesehatani siswai selamai beberapai waktui terakhiri (Konui dan iRimpela, 2002).  

School well-being dapat bermanfaati dalami membantui menciptakani 

lingkungani pembelajaran iyang kondusif iuntuk tercapainyai tujuan ipembelajaran 
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(Konu dan Rimpela, 2002). Namun pada kenyataanya tidak semua sekolah yang 

mampu memberikan kenyamanan atau well-being kepada siswanya. Salah satunya 

seperti fenomena yang terjadi di pondok pesantren Anshor Al Sunnah, dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa santri. Dari wawancara awal yang 

dilakukan terhadap salah satu santriwan (FR) yang mengatakan bahwa salah satu 

yang membuat saya tidak nyaman berada di pondok yaitu kekerasan atau sok 

keras anak santrinya ketika ada teman-temannya, kalau dibilang cari lawan da 

nada bermasalah satu orang malah satu angkatan yang memprosesnya, dan kami 

sebagai anak santri yang kenak proses abang kelas, takut ngadu masalah ke ustadz 

soalnya kalau diadukan makin diazab, makin parah pula azab dari mereka. 

Berdasarkan aspek subjective well-being terdapat permasalahan pada aspek loving 

dan having. Pada aspek loving, yaitu tidak terjadinya hubungan yang baik antar 

adik kelas dan kelas. Kemudian pada aspek having yaitu kurang tegas dan kurang 

perhatian terhadap pemberian hukuman bagi santri yang melanggar aturan.  

Wawancara kedua pada santriwati (P) yang mengatakan bahwa yang 

membuat P tidak nyaman adalah kondisi air yang tidak bersih dan kadang-kadang 

sering kehabisan air ketika jam-jam mandi dan mencuci di asrama. Dapat dilihat 

permasalahan itu terletak pada aspek having, dimana sekolah masih belum mampu 

memberikan fasilitas yang nyaman untuk para santri di asrama.  

Wawancara selanjutnya pada santriwati (A) yang mengatakan bahwa hal 

yang membuatnya kurang senang berada di pondok pesantren adalah lauk-pauk 

dan nasi yang disediakan tidak enak, terkadang tidak ada rasa sehingga banyak 

yang terbuang. Kemudian merasa tidak nyaman dengan banyaknya guru baru 
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yang masuk. Permasalahan ini dapat dilihat dari aspek having dan loving. Pada 

aspek having, yaitu kurangnya perhatian pada menu makanan para santri. Adapun 

pada aspek loving loving yaitu kurangnya hubungan yang baik antara guru baru 

dan santri.  

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas, peneliti itertarik untuk 

melakukan penelitian idengan judul “iHubungan School Well-Being dengan 

Motivasi iBelajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnahi”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkani penjelasan latari belakangi masalahi yangi telahi idipaparkan, 

peneliti merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yaitu “Apakahi ada 

hubungani antarai school well-being dengan motivasii belajari padai santrii 

Madrasahi Aliyahi Pondoki Pesantreni Anshor Al Sunnah Air Tiris?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii ada atau tidaknyai hubungani 

antarai schooli well-beingi dengan motivasii belajari padai santrii Madrasahi 

Aliyahi Pondoki Pesantreni Anshor Al Sunnah Air Tiris. 

D. Keaslian Penelitian 

Terdapatibeberapaipenelitianiyangimembahas mengenai school well-

beingidan motivasi belajar yang telahi diteliti oleh peneliti sebelumnya, 

diantaranyai sebagai iberikut:  

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Setiabudhi (2021) yang 

berjudul Pengaruh School Well-Being Terhadap Motivasi Belajar siswa iyang 
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mendapatkan ihasil bahwa isemakin tinggi well being iyang dialamii maka 

semakin itinggi motivasi belajar siswa, dan isebaliknya semakin irendah well-

being maka semakin rendah jugai motivasi belajar siswa. Persamaannya dengan 

penelitiani ini terletak pada variable bebas idan iterikatnya, yaitu ischool well-

being dan motivasi belajar. Sedangkan perbedaanya dengan ipenelitian ini 

iterletak pada iwaktu dan tempat penelitian.  

Penelitian Amanillah dan iRosiana (2017) iyang berjudul iiHubungan School 

Well-Being dengan Motivasi Belajar pada Siwa Kelas XI MA X yang 

menunjukkani ada hubungan positifi yangi erat antara school well beingi dengan 

motivasii belajar. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas 

dan variabel terikatnya yaitu school well-being dan motivasi belajar. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada waktu dan tempat penelitian.   

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah idan Sutopo (2020) 

yang iberjudul iPengaruh School Well-Being iterhadap imotivasi ibelajar siswa di 

Madrasah Aliyah imenunjukkan iadanya pengaruh school well-beingi terhadap 

motivasi belajar siswai dibuktikan dengan hasil analisa data hasil uji koefisien 

regresi, terjadi perubahan koefisien regresi keberpengaruhan variabel X terhadap 

variabel Y, persamaani regresi Y = 30,222i + 0,934 X, artinya pengaruhi variabel 

X (school well-being) terhadap perubahan variabeli Y (motivasi belajar) iadalah 

berpengaruh ipositif, melalui iadanya kenaikani atau perubahan idari school well-

being akan idiikuti oleh ikenaikan atau iperubahan motivasi belajar. Persamaannya 

dengan penelitiani ini terletaki pada variabel bebasi dan variabeli terikatnya iyaitu 
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school well-beingi dan imotivasii belajar. Sedangkani perbedaannya iterletak pada 

waktu idan tempat ipenelitian.  

Kemudian ipenelitian yang telah dilakukan oleh Irmawan (2019) dengan 

judul Hubungani Antara School Well-Being idengan Motivasi Berprestasi pada 

SiswaiKelasiXidiiSMAiUnggulanimendapatkanihasilipenelitianidenganimenggun

akan ipartial correlation imenunjukkan tidak iterdapat ihubungan iyang signifikan 

antara dimensii having dengani motivasi berprestasi, begitui juga ipada idimensi 

loving dengan motivasi berprestasi dan dimensi health dengan motivasi 

berprestasi. Pada dimensi being, hasil penelitianimenunjukkaniterdapatihubungan 

yang isignifikan antara dimensi being idengan motivasi berprestasi. Dengan 

demikian dimensi school well-being memiliki korelasi dengan motivasi 

berprestasi ihanya ipada idimensi ibeing isaja. Pesamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel bebas yaitu school well-being, sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel terikati yaitu motivasi berprestasi, waktui dan itempat 

penelitian.  

Kemudian selanjutnya, penelitian yang idilakukan ioleh Sadijah (2021) 

dengan ijudul iMotivasi Belajar Ditinjau iDari Dukungan iKeluarga dan School 

Well-Being imendapatkan hasili bahwai adanyai hubungani antarai person 

ikeluarga dani school well being  terhadap imotivasi ibelajar isiswa ikelas 7 dan 8, 

SMP Negeri 1 Telukjambe Timur Karawang. Persamaan idengan ipenelitian iini 

terletak pada variabeli terikati dan salah satu variabeli bebasnya, yaitui motivasi 

belajari dan school well-being, sedangkani perbedaannyai terletak pada waktui dan 

tempati pelaksanaani dengan ipenelitiani ini idilakukan.  
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Berdasarkani beberapa hasil penelitiani di atas, terdapati persamaan dan 

perbedaani dengani penelitiani ini. diantarai persamaannya terletaki padai variabel 

bebasi dan variabel terikat, sedangkan perbedaannya pada subjek ipenelitian, 

waktu penelitian dan lokasi penelitian. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitiani dengan juduli „Hubungan School Well-Being Dengan Motivasi Belajar 

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor-Al-Sunnah‟ dapat dilihat 

keasliannya.   

E. Manfaat Penelitiani 

1. Manfaat Teoritisi  

Berdasarkan hasil penelitiani ini dari segi teoritis, diharapkanidapat 

memperkayai khazanah ilmu pengetahuani dalam bidang psikologi pendidikan 

padai umumnya dan memberikan informasi, ide dan saran bagi peneliti 

selanjutnya mengenaii hubungan school well-beingi dengan motivasi ibelajar ipada 

santri madrasah aliyah pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktisi 

Dari segi ipraktis, diharapkan idapat menjadi sumber informasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada santri baik dari orang tua, pihak pondok 

pesantren, maupun santri tersebut untuk mencapai keberhasilan belajar yang 

dicapai. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Motivasi Belajari 

1. Pengertian Motivasi Belajari  

Definisi motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menggambarkan motivasii sebagaii dorongani yangi muncul dalam diri iseseorang, 

baik secara isadar maupun tidaki sadar, untuki melakukan tindakani dengani tujuan 

tertentu. Motivasii jugai dapat diartikani sebagai upaya yang mendorong individu 

atau sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai tujuan 

yang diinginkan atau memperoleh kepuasan melalui tindakan tersebut 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2002). 

Sardiman (2014) menjelaskan bahwai kata motivasii berasal dari kata 

"motif" yang mengacu pada daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukani sesuatu. Motif ini merupakan kekuatan dalam diri yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapaii tujuan. Oleh ikarena 

itu, motivasii dapat diartikan sebagai kekuatan penggerak yang telah aktif. Motif 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama ketika kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat dirasakan atau mendesak (Sardiman, 2014). Pendapat lain 

menyatakan bahwa motivasii adalah prosesi yang memberikan semangat, arah, 

dan ketekunan ipada perilaku, yang berarti imotivasi imenghasilkan itindakan yang 

terarahii dalam imencapai tujuan yangi diharapkan (Santrock, 2004). 

Motivasi tidak hanya berupa dorongan, tetapi juga melibatkan berbagai 

tindakan seperti pengarahan, penggerakan, dan penyaluran yang dilakukan oleh 



13 

 

 

individu untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkannya. Tingkat motivasi yang 

tinggi dalam belajar akan berdampak positif pada prestasi individu (Maspupah, 

dkk., 2021). Motivasi belajar merujuk pada fasilitas atau kecenderungan 

seseorang untuk imencapai tujuan imelalui upaya gigih dan semangat dalam 

melakukan aktivitas belajar (Chernis & Goleman, 2001). Sementara itu, menurut 

Mc. Donaldi (dalam Djamarah, 2011), motivasi belajar adalah perubahan energi 

dalam diri individu yang ditandaii dengan timbulnyai afektif (perasaan) dani reaksi 

untuk mencapai tujuan. Perubahan energi tersebut biasanya tercermin dalam 

aktivitas fisik yang dilakukan individu.  

Sejalan dengan pendapat Sardiman (2012) yang mengatakan motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang 

menimbulkan keinginan belajar, yang menjamini kelangsungani kegiatan belajar 

dan memberii arah pada kegiatani belajar sehingga tujuani yang dikehendakii oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai. 

Dari beberapai pengertian motivasii belajar diatas, maka dapat idisimpulkan 

bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri 

individu yang imenimbulkan ikegiatan belajar yang iterjadi agar tujuan belajar 

tercapai. 

2. AspekiAspekiMotivasiiBelajari  

Menurut Worell dan Stilwell adanya motivasi belajar siswa dapat diamati dari 

perilaku belajar siswa di kelas yang terdapat dalam enam aspek (dalam Amanillah 

& Rosiana, 2017) yang diantaranya yaitu :  
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a. Tanggungijawab  

Siswa yang memilikii motivasi belajari tinggi menunjukkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugasi yang mereka kerjakan dan tidak cenderung 

meninggalkani tugas itersebut. Di sisi lain, siswa yangi memiliki motivasi 

belajar rendah kurang menunjukkan tanggung ijawab terhadap tugas iyang 

mereka ikerjakan dan seringkali menyalahkan faktor eksternal atas 

kegagalan mereka.  

b. Tekuni 

Siswa dengan motivasii belajari tinggii mampu melakukan pekerjaan isecara 

berkelanjutani dalam jangka waktui yang relatif ilama, memiliki ketekunan 

yang tinggi, dan tingkatiikonsentrasii yangi baik. Sebaliknya, siswa yang 

memilikii motivasii belajar rendah cenderungi memiliki tingkati konsentrasii 

yangiirendah, mudahiterpengaruhiiolehilingkunganisekitar, dani mengalamii 

kesulitani dalami menyelesaikani tugasi tepatiiwaktu.  

c. Usahai 

Siswaiiyangi memilikii motivasiibelajariitinggiii menunjukkan upaya, kerjai 

keras, dani meluangkan waktu iyang cukup untuki kegiataniibelajar, 

misalnya idengan mengunjungi iperpustakaan. Sebaliknya, siswa iyang 

memiliki imotivasi belajari rendah cenderung imenghabiskan lebih ibanyak 

waktui iuntuk ibermain.  
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d. Umpan balik  

Siswai yang memilikii motivasi ibelajar tinggii merasa isenang dan 

menghargai iumpan balik terhadap pekerjaan yang imereka lakukan. Di sisi 

lain, siswa yang memiliki imotivasi belajar irendah cenderung tidak 

menyukaii umpan balik karenai takut terungkapnya kesalahan mereka. 

Keberadaan umpaniibalik, termasuk penilaiani dan kritikan terhadap 

pekerjaani siswa, berhubungani dengan iupayai siswa untuki mencapai ihasil 

belajar iyang ibaik.  

e. Waktui  

Siswai dengani motivasi belajari tinggi akani berupaya imenyelesaikan 

setiap tugas idengan icepat dan efisien. Di sisi lain, siswai yang imemiliki 

motivasi belajar rendah icenderung kurang termotivasi untuk 

imenyelesaikan tugas dengan cepat, yang mengakibatkan lamanya waktu 

dan ketidakefisienani dalami menyelesaikani tugas. 

f. Tujuan  

Siswai yang imemiliki motivasii belajari yang tinggiiidapat menetapkan 

tujuan iyang realistis isesuai dengan ikemampuan imereka dani memiliki 

kemampuan iuntuk ifokus padai setiap langkah iyang diperlukan. Sementara 

itu, siswa iyang memilikii motivasi ibelajar rendahi cenderung imelakukan 

sebaliknya. 

Chernis idan iGoleman (2001) menjelaskani bahwa imotivasi ibelajar terdiri 

darii beberapa iaspek, sebagaii berikut: 
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a. Adanya ikeinginan dan dorongani untuk meraih ikeberhasilan, serta 

kebutuhani yangi mendorongi dalam iproses ibelajar. 

b. Adanyai harapani dan icita-cita yangi terkait idengan imasa idepan. 

c. Adanyai penghargaani sebagaii bentuk ipenguatan idalam prosesi belajar. 

d. Adanyai kegiatani yang imenarik idalam ipembelajaran. 

e. Adanya ilingkungan belajari yang kondusifi untuk imendukung motivasi 

belajar.  

Selanjutnya, Sardiman (2008) mengemukakan ibeberapa aspek imotivasi 

belajar, antarai lain:  

a. Dorongan untuk bertindak 

Aspek ini mengacu pada motivasi sebagai penggerak yang melepaskan 

energi. Motivasi iberperan isebagai kekuatani penggerak di balik isetiap 

tindakani yang idilakukan. 

b. Menentukan iarah perbuatani 

Aspek selanjutnya adalah menentukani arahi tindakan, yaitui arah itujuan 

yangi ingini dicapai. Dalami hal ini, motivasii berperan dalam memberikan 

arah dan imengarahkan kegiatani yang perlui dilakukan isesuai dengan 

tujuan yang diinginkan.  

c. Menyeleksi perbuatani 

Menentukan itindakan-tindakan apai yangi perlu dilakukani secara itepat 

untuk imencapai itujuan iyang idiinginkan. 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa 

aspek imotivasii belajari yang idikemukakan ioleh beberapa ahli, yaitu Worell 
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dani Stiwelli (dalam Amanillah & iRosiana, 2017) ada enam iaspek diantaranya 

tanggung ijawab, tekun, iusaha, umpan balik, waktu idan tujuan. Selain itu 

motivasi ibelajar mencakup aspek-aspek lainnya yang dikemukakan oleh 

Sardiman (2008) yaitu mendorongi seseorang untuki berbuat, menentukan arah 

perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. 

3. Prinsip- prinsipi Motivasi Belajar 

Keller telah mengembangkan prinsip-prinsipi motivasi yang dikenal sebagai 

model ARCS (dalam Sugihartono, dkk., 2015). Dalam model ini, terdapat empat 

kondisi motivasional yang perlu diperhatikan oleh guru dalam proses 

pembelajarani, yang meliputi: 

a. Perhatiani (Attention) 

Perhatian siswa munculi ketika mereka merasa penasaran atau ingin tahu. 

Oleh karena itu, penting untuk merangsang rasa ingin tahu ini agar siswa 

selalu memberikani perhatian pada materi ipelajaran yang disampaikan. 

b. Relevansii (Relevance) 

Relevansii menunjukkani adanyai keterkaitan antara materi ipelajaran 

dengan kebutuhani yang dimiliki oleh siswa. Motivasi siswa akan tetap 

terjaga jika mereka melihat bahwa apa yang dipelajari memiliki nilai 

personal bagi mereka atau bermanfaat sesuai dengan nilai-nilai yang mereka 

pegang. 

c. Kepercayaani Diri i (Confidence) 

Jika siswa merasa memiliki kompetensi atau kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan, hal ini 
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akan semakin meningkatkan motivasi dan ketekunan siswa dalam proses 

belajar. 

d. Kepuasani (Satisfaction) 

Keberhasilani dalam mencapaii suatu tujuan akani menghasilkani sebuah 

kepuasan dan siswa, dan hail ini akan menjadikan siswa semakin 

termotivasii untuki mencapaii tujuani yang iserupa. 

Kemudian, Djamarah (2011) mengemukakan beberapa prinsip motivasi 

dalam pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Motivasii merupakan dasari penggerak yangi mendorong iaktivitas. 

b. Motivasii intrinsiki memiliki nilai lebih daripadai motivasi ekstrinsik dalam 

konteks belajar. 

c. Pujian lebihi efektif daripadai hukuman sebagai bentuk motivasi. 

d. Motivasi memiliki keterkaitan yang erat dengan kebutuhan dalam 

pembelajaran. 

e. Motivasi dapati membantu mengembangkan optimisme dalam proses 

belajar. 

f. Motivasii berperan dalam mencapai prestasii dalam pembelajaran. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajari 

Djamarah (2008) mengemukakani terdapat dua faktor yang imempengaruhi 

motivasii belajar, yaitu:  

a. Faktor intrinsik  

Motivasi intrinsiki adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

individu tanpa perlu rangsangan dari luar, karena setiap individu memiliki 



19 

 

 

dorongan internal untuk melakukan sesuatu. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi intrinsik ini dapat meliputi faktor-faktor fisiologis 

dan faktor psikologis. Faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik tubuh 

secara umum atau fungsi fisiologis tertentu. 

b. Faktor ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan berfungsi karena 

adanya faktor-faktor eksternal. Dalam konteks motivasi belajar, motivasi 

dikatakan ekstrinsik ketika tujuan belajar siswa ditentukan oleh faktor-faktor 

di luar situasi belajar itu sendiri. Faktor-faktor ini dapat meliputi faktor non-

sosial seperti kondisi udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, serta alat 

yang digunakan oleh siswa dalam proses belajar. Selain itu, faktor sosial 

juga memainkan peran, di mana faktor sosial ini melibatkan interaksi 

dengan sesama manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Motivasi ekstrinsik tidak selalu memberikan dampak negatif, motivasi 

ekstrinsik sering kali digunakan ketika materi pengajaran tidak menarik 

minat siswa atau karena sikap tertentu dari guru atau orang tua. Baik itu 

motivasi ekstrinsik yang bersifat positif maupun bersifat negatif, keduanya 

memiliki pengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa. Faktor-faktor seperti 

angka, ijazah, pujian, dan hadiah dapat memberikan pengaruh positif dengan 

merangsang siswa untuk belajar dengan tekun.. 

Dalam perspektif ini, murid ingin merasa bahwa mereka melakukan 

suatu tugas berdasarkan kehendak dan keinginan pribadi mereka, bukan 

karena mencari kesuksesan atau imbalan eksternal. Penelitian telah 
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menunjukkan bahwa motivasi internal dan minat instrinsik terhadap tugas-

tugas sekolah meningkat ketika murid diberi pilihan dan kesempatan untuk 

mengambil tanggung jawab pribadi terhadap proses pembelajaran mereka 

(Glornick dalam Santrock, 2004). 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 

a. Cita-cita dan aspirasi siswa 

Cita-cita yang dimiliki siswa akan memperkuat motivasi belajar, baik itu 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Hal ini karena mencapai cita-cita akan 

menjadi aktualisasi diri bagi siswa. 

b. Kemampuan siswa 

Keinginan siswa perlu disertai dengan kemampuan atau keterampilan untuk 

mencapainya. Kemampuan yang dimiliki akan memperkuat motivasi siswa 

dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

c. Kondisi siswa 

Kondisi fisik dan mental siswa mempengaruhi motivasi belajar. Ketika 

siswa sedang sakit, lapar, atau dalam emosi yang negatif, hal ini akan 

mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, kondisi fisik dan mental yang 

baik akan membantu siswa untuk fokus pada penjelasan pelajaran. Dengan 

demikian, kondisi fisik dan mental siswa berperan dalam motivasi belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa meliputi alam sekitar, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan dengan teman sebaya, dan kehidupan masyarakat. Sebagai 
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anggota masyarakat, siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang tidak kondusif, seperti bencana alam, lingkungan tempat 

tinggal yang tidak nyaman, atau pertengkaran antar siswa, dapat 

mengganggu motivasi belajar. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang indah 

dan harmonis, serta pergaulan siswa yang baik, akan memperkuat motivasi 

belajar. Dengan lingkungan yang aman, nyaman, tertib, dan indah, semangat 

dan motivasi belajar mudah ditingkatkan. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Lingkungan belajar dan pergaulan siswa terus mengalami perubahan. 

Lingkungan budaya yang dihadapi siswa, seperti televisi dan film, semakin 

mempengaruhi mereka. Semua faktor lingkungan ini mempengaruhi 

dinamika motivasi belajar. Guru yang profesional diharapkan mampu 

memanfaatkan sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi siswa 

dalam belajar. 

f. Upaya guru dalam mengajar siswa 

Upaya guru dalam mempersiapkan diri dalam mengajar meliputi 

penguasaan materi, cara penyampaian materi yang menarik, menarik 

perhatian siswa, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Jika guru hanya 

berfokus pada keberhasilan mereka sendiri dalam mengajar, kemungkinan 

besar siswa tidak akan tertarik untuk belajar dan motivasi mereka akan 

lemah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar yang terbagi menjadi dua, yaitu motivasi belajar 
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intrinsik dan motivasi belajar ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsik adalah motivasi 

belajar yang berasal dari diri individu yang bersifat fisiologis dan psikologis. 

Sedangkan motivasi belajar ekstrinsik adalah dorongan belajar yang berasal dari 

luar individu seperti kondisi lingkungan belajar, pergaulan dan proses 

pembelajaran. 

5. Fungsi Motivasi Belajar  

Menurut Djamarah (2011), baik motivasi intrinsik maupun motivasi 

ekstrinsik memiliki fungsi yang sama sebagai pendorong, penggerak, dan 

pengarah perbuatan. Fungsi-fungsi motivasi dalam konteks belajar antara lain: 

a. Motivasi sebagai pendorong 

Motivasi muncul ketika seorang anak awalnya tidak memiliki keinginan 

untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang menarik, motivasi untuk 

belajar timbul. Sesuatu yang menarik tersebut seringkali berhubungan 

dengan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang akan dipelajari. Hal ini 

mendorong anak untuk melakukan tindakan dalam proses belajar. Dengan 

demikian, motivasi berfungsi sebagai pendorong yang mempengaruhi sikap 

yang seharusnya dimiliki dalam belajar. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dalam hal ini, anak sudah melakukan aktivitas belajar dengan sungguh-

sungguh, karena mereka tahu apa yang perlu dilakukan dalam proses 

belajar. 
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c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Anak yang memiliki motivasi dapat melakukan seleksi terhadap tindakan-

tindakan yang perlu dilakukan dan tindakan-tindakan yang dapat diabaikan. 

Anak yang memiliki tujuan tertentu dari hasil belajar yang ingin dicapai, 

akan memandu mereka dalam belajar dan menentukan prioritas tindakan 

yang harus dilakukan..  

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 

berfungsi sebagai pendorong, penggerak dan mengarahkan indvidu untuk 

melakukan kegiatan belajar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik.  

 

B. School Well-Being  

1. Pengertian School Well-Being  

School well-being merujuk pada model konseptual well-being yang 

diajukan oleh Allardt (dalam Konu dan Rimpela, 2002). Dalam model ini, well-

being didefinisikan sebagai pemenuhan kebutuhan tertentu dalam diri manusia 

yang kemudian berkembang menjadi tiga dimensi well-being, yaitu having, 

loving, dan being. 

Konsep well-being kemudian diterapkan ke dalam konteks sekolah oleh 

Konu dan Rimpela (2002) sebagai school well-being. Menurut Konu dan Rimpela 

(2002) school well-being didefinisikan sebagai keadaan yang memungkinkan 

individu memenuhi kebutuhan dasarnya, baik yang bersifat materi maupun non-

materi. School well-being terdiri dari empat aspek, yaitu having (kondisi sekolah), 

loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (kesehatan). 
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School well-being merujuk pada kesejahteraan siswa dalam konteks 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Ketika seorang siswa merasa sejahtera, 

bahagia, dan senang selama proses belajar di sekolah, ia akan merasa nyaman 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diadakan oleh sekolah.. 

2. Aspek-Aspek School Well-Being  

Menurut Konu dan Rimpela (2002), school well-being memiliki empat 

aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Having (Kondisi sekolah) 

Mencakup kondisi fisik lingkungan sekitar dan dalam sekolah. Hal ini 

termasuk keamanan, kenyamanan, kebisingan, ventilasi, suhu udara, dan 

faktor-faktor sejenisnya. Aspek lain dari kondisi sekolah mencakup 

lingkungan pembelajaran seperti kurikulum, ukuran kelompok, jadwal 

pelajaran, dan hukuman. Pelayanan kepada siswa seperti makan siang di 

sekolah, layanan kesehatan, wali kelas, dan konselor juga merupakan bagian 

dari aspek ini. 

b. Loving (Hubungan Sosial) 

Merujuk pada hubungan sosial dalam konteks belajar siswa, seperti 

hubungan siswa-guru, hubungan dengan teman sekelas, dinamika 

kelompok, kekerasan, kerjasama antara sekolah dan rumah, pengambilan 

keputusan di sekolah, dan struktur organisasi sekolah. Iklim sekolah dan 

iklim belajar memiliki dampak pada kesejahteraan dan kepuasan siswa di 

sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat juga penting, seperti 
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hubungan dengan masalah sosial dan sistem pelayanan kesehatan. 

Hubungan siswa dengan guru memiliki peran yang signifikan dalam 

kesejahteraan di sekolah. 

c. Being (Pemenuhan diri di sekolah) 

Mengacu pada penghargaan individu terhadap dirinya sebagai bagian 

berharga dari masyarakat. Kesempatan untuk terlibat secara bermakna 

dalam kehidupan dan merasa senang secara alami merupakan bagian 

penting dari pemenuhan diri. Dalam konteks sekolah, aspek Being 

melibatkan bagaimana sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memenuhi diri mereka sendiri. Setiap siswa harus dianggap sebagai anggota 

penting dalam komunitas sekolah dan memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan tentang sekolah dan aspek lain 

yang berfokus pada diri mereka. Kesempatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa juga menjadi hal yang menarik bagi 

siswa. 

d. Health (Kesehatan) 

Mengacu pada status kesehatan siswa yang mencakup aspek fisik dan 

mental, termasuk gejala psikosomatik, penyakit kronis, penyakit ringan 

(seperti flu), dan penghayatan akan keadaan diri siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa School well-being 

memiliki 4 aspek yang merujuk pada Konu dan Rimpela (2002) yaitu aspek 

Having (kondisi sekolah), Loving (hubungan sosial), Being (pemenuhan diri di 

sekolah), dan Health (Kesehatan). 
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3. Faktor-Faktori Yangi Mempengaruhii School Well-Being  

Menurut iKonu dani Rimpela (2002), schooli well-being idapat idipengaruhi 

oleh beberapai faktor, antarai lain: 

a. Pendidikani dani pengajarani 

Pendidikani dani pengajarani yangi terjadi idi sekolah memiliki dampak 

yang signifikan pada isetiap aspeki school well-being. Salah satui aspek 

penting dalami pendidikani adalahi penyelenggaraani pendidikan yang 

sehat, yang bertujuani untuki meningkatkani minati dan iketerampilan 

siswai dalami membacai dani menulis. 

b. Prosesi pembelajarani 

Proses pembelajarani dan ipencapaian isiswa saling terkait idengan ischool 

well-being. Penting untuk memperhatikani metodei pembelajaran yang 

efektifi untuki mencapaii tujuani pendidikan. 

c. Lingkungani keluargai dan lingkungani sosial isiswa 

Lingkungani keluargai dan ilingkungan sosiali siswa memiliki dampak yang 

signifikani baik pada sekolah maupun pada siswa. Keluarga merupakan 

dasar idari pendidikan, dan setiap individu hidup dalam lingkungan 

sosialnya iyang berpengaruhi pada perkembangan merekai.yang ikemudian 

pengaruh idari ilingkungan isosial itu isendiriitidak idapat idihindari. 

4. Upaya Penerapan School Well-Being Di Sekolah  

Konu dan Rimpela (2002) mengembangkan konsep School Well Being 

indikator-indikator dari well being dikemukakan oleh Allardt. Seperti yang 
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dikemukakan sebelumnya indikator well-being adalah having, loving, dan being. 

Berikut adalah terapan well-being agar tercapai school well-being (Nilasari,2020)  

a. Having (Kondisi Sekolah) 

Konu & Rimpela (2002) membagi kondisi sekolah dalam  school well- 

being terdiri atas 3 komponen, yaitu lingkungan fisik, mata pelajaran dan 

jadwal, hukuman, dan pelayanan sekolah. 

1. Lingkungan fisik berupa lingkungan sekolah di luar kelas (lingkungan di 

dalam dan di sekitar  sekolah) dan lingkungan dalam ruangan kelas. Di 

luar kelas berupa kenyamanan, kesejukan, keasrian, bangunan sekolah 

yang enak di pandang mata. Lingkungan dalam ruangan kelas seperti 

ventilasi ruangan kelas, kecukupan dan keleluasan.  

2. Mata pelajaran dan jadwal perlu disusun dengan tidak terlalu padat 

sehingga siswa merasa nyaman dalam mengikuti dan melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Hukuman. Sebelum hukuman ditetapkan sekolah perlu menetapkan 

aturan yang jelas tentang hal-hal yang harus dilakukan siswa dan 

konsekuensi pelanggrannya dan ini juga perlu disosialisasikan kepada 

siswa dan orang tua siswa. Hukuman juga sebaiknya dilakukan dengan 

tidak merendahkan harga diri siswa, sebaiknya hukuman yang diberikan 

berupa hukuman positif yang berdampak baik bagi kepribadain siswa. 

4. Pelayanan sekolah. Pelayanan sekolah dalam school well being adalah 

pelayanan yang melayani kebutuhan siswa dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran dan aktivitas di luar pembelajaran. Sepeeti ketersediaan 
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buku yang mudah diperoleh, ketersediaan sarana prasarana sekolah yang 

mencukupi. 

b. Loving (Hubungan Sosial) 

Loving (hubungan sosial) dalam school well-being merujuk pada iklim 

sekolah, hubungan siswa dengan sesama siswa, siswa dengan guru, dan 

hubungan sekolah dengan orangtua siswa. Hubungan ini membentuk 

dinamika hubungan sosial dalam kelompok secara dinamis. Hubungan 

sosial ini bagi siswa akan membangun diri siswa tentang identitas dirinya 

dalam lingkungan sosialnya. 

c. Being (Pemenuhan diri)  

Sepertinya yang dikemukakan oleh Kony & Rimpela (2002) being dalan 

iplementasi school well being merupakan usaha yang dilakukan oleh 

sekolah untuk dapat memberikan pemenuhan diri bagi siswa. 

Penghilangan diskriminasi tentang anak yang pintar dengan anak yang 

bodoh merupakan hal yang dapat memberikan keyakinan atas diri siswa 

tetang bagaimana siswa menghargai dirinya sendiri. Pemberian pengajaran 

dan pengalaman belajar yang adil dan sesuai dengan bakat dan minat siswa 

akan memberikan pengalaman positif bagi siswa terhadap dirinya. 

Dampaknya, being atau pemenuhan diri di sekolah, dalam konteks ini 

siswa dapat meyakini sebagai anggota yang sama pentingnya dari 

komunitas sekolah. Untuk pemenuhan diri, Konu & Rimpela (2002) 

memaparkan terdapat  terdapat empat indikator yang dapat dilakukan oleh 
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sekolah, yaitu pemberian bimbingan dan dorongan, peningkatan self-

esteem, pengguaan kreativitas, dan penghargaan terhadap siswa. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan untuk mencapai 

pemenuhan dasar siswa terhadap dirinya sehingga dirinya memiliki keyakinan 

yang baik terhadap sekolah, terhadap pembelajaran dan terhadap 

kebermanfaatan  ilmu pengetahuan, keterampilan , seta intergritas diri yang baik, 

maka sekolah perlu menumbuhkan dan membangun sekolah yang berorientasi 

pada well being. 

C. Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

1. Pengertian Santri Madrasah Aliyah Pondok pesantren  

Nurcholish Madjid (dalam Yasmadi, 2005) memiliki dua pendapat 

mengenai pandangannya tentang asal usul kata ”santri”. Pertama, kata santri 

berasal dari kata “sastri”, yang merupakan sebuah kata dari bahasa sanksekerta 

yang berarti melek huruf. Nurcholish Madjid menyebutkan bahwa hal itu 

didasarkan pada kaum santri kelas literary bagi orang jawa yang berusaha 

mendalami kitab-kitab bertuliskan bahasa arab. Kedua, kata santri berasal dari 

bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti 

seorang guru kemanapun guru ini pergi menetap.  

Santri merupakan nama lain dari murid atau siswa. Dimana kata santri 

dipakai khusus pada lembaga pendidikan pondok pesantren, dan gurunya biasa 

dipanggil dengan sebutan kyai, syekh, atau sebutan yang lain (Soeleman dan 

Mohammad, 2012). Santri dalam menuntut ilmu mempunyai tempat untuk 

menetap yang dinamakan dengan pondok pesantren. Istilah pesantren sendiri 
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berasal dari kata pe-santri-an, yang mana kata santri berarti murid. Kemudian kata 

funduq berasal dari bahasa arab yang berarti tempat penginapan. Di dalam pondok 

pesantren kebanyakan dipimpin oleh seorang kyai/ustadz dan dibantu oleh siswa 

yang telah di tunjuk untuk mengelola pesantren serta mengelola organisasi atau 

lembaga yang berada dalam pesantren tersebut (Hidayat, 2016). 

Madrasah Aliyah atau yang disingkat dengan MA adalah satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam 

pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah 

Pertama atau setara dengan Sekolah Menengah Atas pada umumnya (Kemenag, 

2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa santri Madrasah Aliyah pondok pesantren 

adalah siswa yang belajar pendidikan umum dengan kekhasan agama islam setara 

dengan Sekolah Menengah Atas, namun tinggal di asrama yang dipimpin oleh 

seorang kyai/ustadz dan dibantu oleh siswa yang telah di tunjuk untuk mengelola 

pesantren serta mengelola organisasi atau lembaga yang berada dalam pesantren 

tersebut 

D. Kerangka Berpikir  

School well-being merupakan kondisi di sekolah yang menciptakan rasa 

kenyamanan dan kesejahteraan bagi siswa dalam mengikuti segala kegiatan, baik 

dalam proses belajar maupun pengembangan diri. Dalam kondisi school well-

being, siswa merasakan rasa nyaman yang memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan mereka di sekolah, baik dalam hal kondisi fisik dan 

lingkungan sekolah, hubungan sosial yang terjalin di sekolah, serta pemenuhan 

kebutuhan diri dan program kesehatan yang disediakan oleh sekolah. 
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Menurut Konu dan Rimpela (2002), school well-being adalah suatu keadaan 

sekolah yang memungkinkan individu memuaskan kebutuhan dasarnya, yang 

meliputi having (kondisi sekolah), loving (hubungan sosial), being (kebutuhan 

pemenuhan diri), dan health (kesehatan). Menurut Konu dan Rimpela (2002), 

sekolah yang sejahtera adalah sekolah yang memungkinkan individu memuaskan 

kebutuhan dasarnya, baik kebutuhan material maupun non material. Sekolah yang 

sejahtera merupakan sekolah yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian berkaitan hubungan dan pengaruh 

school well-being terhadap motivasi belajar siswa, salah satunya adalah hasil 

penelitian Hasanah dan Sutopo (2020) mengenai pengaruh school well-being 

terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang kuat dari school well being terhadap motivasi belajar siswa.  

Motivasi belajar adalah dorongan dan keinginan yang ada dalam diri siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi ini dapat muncul secara 

sadar maupun tidak sadar, mendorong siswa untuk melakukan berbagai upaya 

guna mencapai tujuan belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Asrori (2008), 

motivasi tersebut bersumber dari dalam diri seseorang dan mendorong mereka 

untuk melakukan segala tindakan demi mencapai tujuan. Dalam konteks motivasi 

belajar, terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik.  

Dalam motivasi belajar siswa, terdapat dorongan yang berasal dari dalam 

diri siswa maupun dari faktor-faktor eksternal seperti guru, kondisi sekolah, 

teman, lingkungan sekitar, atau orang tua. Hubungan antara motivasi belajar dan 
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school well-being sangat erat, karena terdapat aspek motivasi ekstrinsik siswa 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, yang juga merupakan bagian dari 

aspek school well-being. Menurut Monks (dalam Dimyati, 2009), terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor-faktor tersebut 

meliputi cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi 

lingkungan siswa, upaya guru dalam mengajar siswa, serta unsur-unsur dinamis 

dalam proses belajar dan pembelajaran. 

Berdasarkani teori Monks (dalam Dimyati, 2009), dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara school well-being dan motivasi belajar. Hal ini terkait 

dengan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu kondisi 

lingkungan siswa. Kondisi lingkungan siswa yang dialami selama mengikuti 

kegiatan belajar di sekolah berhubungan dengan aspek having dalam school well-

being. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa school well-being memiliki 

keterkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

Menurut hasil penelitian Muliani, Royanto dan Udaranti (2009) secara 

umum school well-being berhubungan positif dengan keterlibatan dalam belajar 

siswa. Hali inii karenakani lingkungani belajari yangi dalami penelitiani inii 

adalahi lingkungani isekolah, secarai keseluruhani dapati membuati siswai 

merasai sejahterai dapati meningkatkani semangati siswai untuki belajari (dalam 

Amanillah dan Rosiana, 2017). 

Menurut Santrock (2004), hubungan antara school well-being dan motivasi 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial siswa dengan orang tua, 

teman sebaya, rekan sekelas, dan guru di sekolah. Kualitas hubungan sosial yang 
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terjalin dapat mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Aspek hubungan 

sosial ini merupakan salah satu komponen dalam school well-being, terutama 

dalam aspek loving yang telah dijelaskan oleh Konu dan Rimpela (2002). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa program school well-being memiliki 

keterkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, peneliti mengajukan hipotesis yaitu 

terdapat hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar pada santri 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Penelitiani ini imerupakan jenis ipenelitian ikorelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitiani korelasional ibertujuan untuk imengidentifikasi iapakah 

adai hubungani antara idua atau lebihi variabel (Arikunto, 2013). Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metoda 

statistika (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini, digunakani teknik analisis data 

korelasii pearson product-moment, yang melibatkan dua variabel, yaitu variabel 

independen (bebas) dani variabel dependeni (terikat) (Susanti, dkk, 2016). 

B. Identifikasii Variabeli 

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu, variabel bebas yang 

disimbolkani dengani huruf (X) dan variabel terikati yang disimbolkani dengan 

huruf (Y). Variabeli bebas iadalah variabel iyang imempengaruhi atau menjadi 

munculnya variabeli terikat, dan variabel iterikat adalah variabel iyang 

dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Jadi variabel dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikani sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (X) : School well-being  

2. Variabel terikat (Y): Motivasi belajar  
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C. Definisi Operasional 

1. School Well-Being  

School well-beingi adalah kesejahteraani atau kenyamanani santri dalam 

prosesi pembelajarani di sekolah yangi berhubungani dengan iempat iaspek, yaitu: 

a. Aspeki having, yang iberkaitan dengani fasilitas, peraturan, dan kurikulum 

pembelajaran di pondok pesantren. 

b. Aspek loving, yang merujuk kepada hubungan sosial santri dengan sesama 

teman, guru, pengasuh, dinamikai kelompok, ikekerasan, kerja sama sekolah 

dengan rumah, pengambilan keputusan di sekolah dan susunan dari 

keseluruhani organisasi sekolah. 

c. Aspek being, yang merujuk kepada bagaimana isekolah menawarkani untuk 

pemenuhan diri santri dengani meberikani kesempatani kepada santri untuk 

mengikutii kegiatan ataui kegiatani sesuai dengani minat dani bakati santri. 

d. Aspek health, merujuki kepada status kesehatan santri iyang meliputi aspek 

fisik dan imental berupa penyakit kronis, simtom psikosomatis, dan 

penyakit ringan seperti batuk, flu dll. 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar iadalah keseluruhan daya penggerak dari luar dan dalam 

diri santri iyang menimbulkan ikeinginan belajar, yang imenjamin ikelangsungan 

kegiatan ibelajar iyangi terdiri dari enami aspek yang dikemukakani oleh Worell 

dan iStiwell (dalam Amanillahi & iRosdiana, 2017) diantaranya :  
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a. Tanggungi jawabi  

Santri yangi memilikii motivasi belajari tinggi menunjukkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang mereka kerjakan dan tidak cenderung 

meninggalkan tugas tersebut. Di sisi lain, siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah kurang menunjukkani tanggung jawab terhadapi tugas yang 

mereka kerjakan dan iseringkali menyalahkan faktor eksternal atas 

kegagalani mereka.  

b. Tekun 

Santri yangi memiliki motivasii belajar tinggii mampu melakukan pekerjaan 

secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang relatif lama, memiliki 

ketekunani yang tinggi, dan tingkat konsentrasi yang baik. Sebaliknya, 

siswa yangi memiliki motivasi ibelajar rendah cenderung imemiliki tingkat 

konsentrasi iyang irendah, mudah iterpengaruh olehi lingkungan isekitar, 

dan mengalamii kesulitan idalam imenyelesaikan itugas itepat iwaktu.  

c. Usaha  

Santri yang memiliki imotivasi ibelajar tinggi imenunjukkan upaya, kerja 

keras, dan imeluangkan iwaktu yang cukup untuk kegiatan belajar, misalnya 

dengan mengunjungi perpustakaan. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

motivasii belajar rendah icenderung menghabiskan lebih banyak waktu 

untuki bermain.  

d. Umpan balik  

Santri yang memiliki imotivasi belajar tinggi merasa senang dan 

menghargai iumpan balik iterhadap ipekerjaan yang mereka lakukan. Di sisi 
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lain, siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung tidak 

menyukai umpan balik karena takut terungkapnya kesalahan mereka. 

Keberadaan umpan balik, termasuk penilaian dan kritikan terhadap 

pekerjaan siswa, berhubungan dengan upaya isiswa untuki mencapai ihasil 

belajari yangi baik.  

e. Waktu  

Santri dengan imotivasi belajar tinggii akan iberupaya menyelesaikan setiap 

tugas dengan cepat dan efisien. Di sisi lain, siswa iyang memiliki imotivasi 

belajar rendah cenderung kurang termotivasi untuk menyelesaikan tugas 

dengan cepat, yang mengakibatkan lamanya iwaktu dan iketidakefisienan 

dalami menyelesaikani tugas. 

f. Tujuan  

Santri yang imemiliki motivasii belajar yangi tinggi dapat menetapkan 

tujuan yang realistis sesuai dengan kemampuan mereka dan memiliki 

kemampuani untuk fokusi pada setiapi langkah yangi diperlukan. Sementara 

itu, siswa yangi memiliki imotivasii belajari rendah cenderung imelakukan 

sebaliknya. 

D. Subjek Penelitiani 

1. Populasi Penelitiani 

Arikuntoi (2010) menyatakani populasii adalahi wilayahi generalisasii yangi 

terdirii atasi subjekii yangi mempunyaii karakteristiki tertentui yangi ditetapkani 

olehi penelitii iuntuki dipelajarii dani kemudiani ditariki kesimpulannya. Populasii 
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dalami penelitiani inii adalahi santrii Madrasahi Aliyahi Pondoki Pesantreni 

Anshari Al-Sunnah Air Tiris yang berjumlah 548 santri. 

Tabel 3.1  

Rincian Jumlah Populasi Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor 

Al-Sunnah Berdasarkan Kelasi  

No Kelasi Jumlahi Santri 

1 Xi 159 

2 XIi 205 

3 XIIi 184 

Totali 548 

Sumber: Tata Usaha Pondok Pesantren Anshor Al-sunnah  

2. Sampel Penelitian  

Sampeli adalahi sebagiani ataui wakili darii populasii yangi akani ditelitii. 

Jikai subjeknyai kurangi darii 100i orangi makai sebaiknyai pengambilani subjeki 

diambili semuanyai, jikai subjeknyai besari ataui lebihi darii 100i orangi makai 

dapati diambili 10i–i15 %i ataui 20i– 25i% ataui lebihi(Arikunto, 2010). 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah memilki jumlah 548 

siswa. Untuk menentukan sampel dari penelitian ini, peneliti imemutuskan iuntuk 

mengambil 30% dari populasi sehingga ijumlah sampel penelitian adalah 30% x 

548 = 165 santri. Alasan peneliti memutuskan 30% sampel dari populasi 

dikarenakan: 

a. Jumlah populasi yang banyak dan lebih dari 100, sehingga tidak 

memungkinkan menggunakan semua populasi untuk menjadi sampel.  

b. Agar mewakili dari setiap kelas populasi. 
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Tabel 3.2 

Rincian Jumlahi Sampel Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Anshor 

Al-Sunnah 

No Kelas Jumlah Santri Persentase  Sampel  

1 X 159 30% 48 

2 XI 205 30% 62 

3 XII 184 30% 55 

Total 548  165 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Tekniki pengambilani sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi probabilityi isampling. Probabilityi samplingi merupakan teknik 

pengambilani sampeli yangi memberikan peluangi yangi samai bagii setiapi unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Tekniki probability 

sampling yang digunakan adalah proportioned stratified random sampling. 

Menuruti Sugiyono (2019), propotionate stratified random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dari populasi yangi terbagii atasi itingkatan-tingkatani 

dani setiapi tingkatani harusi diwakilii sebagaii subjeki ipenelitian.  

F. Metode Pengumpulan Datai 

Metodei pengumpulani datai yangi digunakani padai penelitiani inii adalahi 

iskala. Skalai merupakani kesepakatani yangi digunakani sebagaii acuani untuki 

menentukani panjangi pendeknyai intervali yangi adai dalami alati ukuri, 

sehinggai alati ukuri tersebuti bilai digunakani dalami pengukurani akani 

menghasilkani datai kuantitatifi (Sugiyono, 2019). Penelitiani inii menggunakani 

modeli skalai likerti yaitui pernyataani setujui ataui tidaki setujui. Jawabani darii 

setiapi itemi instrumeni inii memilikii rentangi tertinggii (sangati positifi) sampaii 

terendahi (sangati negatifi). Skalai inii terdirii darii pernyataani positifi 
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(favourable)i dani pernyataani negatifi (unfavourable). Penskoran tertinggi 

diberikan untuk pernyataani unfavourable pada pilihan jawaban sangat tidak 

sesuai dani skor terendahi diberikan ipada pilihan ijawaban sangat isesuai. 

Tabel 3.3i  

Skoring Jawabani 

Pilihan Favourable Unfavourable 

Sangat Tidak Sesuai (STS)i 1 4 

Tidak Sesuai (TS)i 2 3 

Sesuai (S)i 3 2 

Sangat Sesuai (SS)i 4 1 

 

Alati pengumpulan data dalam penelitiani ini menggunakan dua instrumen 

penelitian yang peneliti susun berdasarkan modifikasi skala Ulfa (2022) yaitu 

skala schooliwell-being dan skala motivasii belajar, yangidijelaskan 

sebagaiiberikut: 

1. Skala Motivasi Belajar  

Alatiukur yangidigunakan untuk variabel motivasiibelajar dalam penelitian 

ini adalah skala modifikasi dari Alvina (2022) yang disusun berdasarkan aspek 

teori motivasi belajar Worel dan Stiwell sebanyak 24 aitem dengan cronbach’s 

alpha 0,889. Modifikasi ini dilakukan sesuai dengan aspek motivasi belajar Worell 

dan Stiwell yang terdiri dari enam aspek, aitem yang digunakan sesuai dengan 

kondisi subjek, mengurangi kata-kata aitem, dan menambah kata-kata pada aitem 

serta menambah jumlah aitem sehingga menjadi 47 aitem. 

Skala yangi digunakan pada penelitian ini adalah skala likert dengan empat  

pilihan jawaban, yaitu: SangatiiSesuai (SS), Sesuaii(S), TidakiSesuai (TS), dan 

SangatiTidak Sesuaii(STS). Pada pernyataan yang favourable maka akan diberi 

skor 4 untuki jawabani Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 
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2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan skor 1 untuk jawabaniSangat 

TidakiSesuai (STS). Begitui sebaliknya pada pernyataani yang Unfavourable 

maka iakan diberi skor 1 untuk jawaban iSangat Sesuai (SS), skor 2 untuk 

jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawabani Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk 

jawabaniiSangat TidakiSesuai (STS). 

Tabel 3.4 

Blueprint Skalai Motivasi Belajar (Sebelum Try Out)i 

No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah 

Favo Unfavo 

1 Tanggung 

jawabi  

Merasa bertanggung jawab 

atas tugasi yang diberikan 

dan tidak meninggalkan tugas 

tersebuti 

1, 3, 6, 

7  

2, 4, 5, 

8  

8 

2 Tekuni  Mampu bekerja terus 

menerus belajar dengan 

waktu yang relative lama, 

tidak mudah menyerah dan 

memiliki konsentrasi yang 

baiki 

9, 10, 

11, 13, 

14, 16, 

17  

12, 15,  9 

3 Usahai  Santri memiliki usaha, kerja 

keras dan waktu untuk belajar  

18, 19, 

20, 24 

21, 22, 

23 

7 

4 Umpan 

baliki  

Santri menyukai umpan balik 

atas pekerjaan yang 

dikerjakannyai 

25, 26, 

27, 29 

28, 30, 

31  

7 

5 Waktui  Santri akan berusaha 

menyelesaikan tugas dalam 

waktu yang cepat dan 

seefisien mungkini 

32, 34, 

38 

33, 35, 

36, 37  

7  

6 Tujuani  Santri mampu menetapkan 

tujuan yang realistis sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dan juga mampu 

berkonsentrasi terhadap 

setiap langkah yang dituju i 

39, 40, 

41, 43, 

47  

42, 44, 

45, 46  

7 

Total 27 20 47  

*Keterangan: Favo=Favourable, Unfavo=Unfavourable 
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2. Skala School Well-Being  

Alat ukur yangi digunakan untuk variabel school well-being dalam 

penelitian ini dimodifikasi dari skala yang disusun oleh Alvina (2022) 

berdasarkani teori Kuno dan Rimpela (2002), jumlah aitem yang disusun oleh 

Alvina (2022) sebanyak 24 aitem dengani cronbach’s alpha 0,816. Modifikasi ini 

dilakukan sesuai dengan teori Kuno & Rimpela (2002), aitem yang digunakan 

sesuai dengan kondisi subjek, mengurangii kata-kata aitem, dan menambahi kata-

kata pada aitem serta menambah jumlah aitemi sehingga menjadii 49 aitem. 

Skala yang digunakan pada penelitiani ini adalah skala likert dengan empat  

pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuaii (STS). Pada pernyataan yang favourabel makai akan diberi 

skor 4 untuk jawabani Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 

2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Begitu sebaliknya pada pernyataani yang Unfavourable maka akan 

diberi skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), 

skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak 

Sesuai (STS). 
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Tabel 3.5 

Blueprint Skala School Well-Being (Sebelum Try Out)i 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favo Unfavo 

1 Having 

(kondisi 

sekolah) 

Fasilitas, peraturan, dan 

kurikulum pembelajaran di 

pondok pesantreni 

1, 2, 3, 5, 

7, 9, 14, 

15 

4, 6, 8, 

10, 11, 

12, 13 

15 

2 Loving 

(relasi 

sosial) 

Hubungan sosial dengan 

sesama teman, guru, 

pengasuh, dinamika 

kelompok, kekerasan, kerja 

sama sekolah dengan 

rumah, pengambilan 

keputusan di sekolah dan 

susunan dari keseluruhan 

organisasi sekolahi 

16, 17, 

18, 23, 

24, 26, 

28, 30, 

31, 33 

19, 20, 

21, 22, 

25, 27, 

29, 32, 

34 

19 

3 Being 

(pemenuh

an diri) 

Sekolah menawarkan untuk 

pemenuhan diri santri 

dengan memberikan 

kesempatan kepada santri 

untuk mengikuti kegiatan 

sesuai dengan minat dan 

bakat santrii 

35, 36, 

37, 38, 

39, 41 

40, 42 8 

4 Health 

(status 

kesehatan) 

Kesehatan yang meliputi 

aspek fisik dan mental 

berupa penyakit kronis, 

simtom psikosomatis, dan 

penyakit ringan seperti 

batuk, flu dlli 

46, 48 43, 44, 

45, 47, 

49 

7 

Total 26 23 49 

 *Keterangan: Favo=Favourable, Unfavo=Unfavourable 

 

G. Validitas Dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas berasal dari katai validity yangi memiliki pengertiani sejauh mana 

instrumen pengukur memiliki kecermatan idan ketepatan dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Untuk mengukur validitas, sebuah tes atau instrumen harus memberikan 

hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran yang ingin dicapai. Jika instrumen 

tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan baik, maka dikatakan memiliki 
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validitas yang tinggi. Dalam konteks ini, validitas mengacu pada sejauh mana 

instrumen yangi digunakan dalami penelitian dapat mengukur apa yang ingin 

diukur (Azwar, 2010i). 

Terdapat tiga tipe validitas umum diantaranya, validitas isii, validitas 

konstruk, dan validitas berdasarkani kriteria. Dalam penelitiani ini, validitasi isi 

digunakan, yangi mana validitas ini idiperoleh melaluii pengujian terhadap isi tes 

dengan menggunakan analisis rasional atau professional judgementi(Azwar, 

2010). Validitas isi diuji melalui analisis rasional atau professional judgement  

yangi dilakukan oleh dosen pembimbing 

2. Indeks Daya Beda Aitem  

Azwari(2012)imenyebutkaniisalahisatuicarai melihatidayai bedai ataui 

diskriminasii padai aitemi yaitui dengani melihati koefisieni korelasii antarai 

distribusi skor aitemidenganidistribusiiiskoriskalaiiyangidikenalidengan nama 

koefisien korelasiiiaitem-total. Selainiitu, kriteriaipemilihan aitemiiyang 

diterimaiatau guguridalam penelitian ini berdasarkan korelasi aitem-total adalah ≥ 

0,30. Aitemidengan nilaiikoefisien korelasiiaitem-total ≥ 0,30 

dianggapimemuaskan danidapat dijadikanialat ukuripenelitian. Namun, 

apabilaijumlah aitemiyang lolositidak mencukupiidengan jumlahiyang 

diinginkanimaka dapatidipertimbangkan untukimenurunkan sedikitibatas 

kriteriaidari ≥ 0,30 menjadi ≥ 0,25.  

Hasiliperhitunganiujiicoba olah data dengan menggunakan 

sistemikomputerisasiiSPSS, berdasarkanihasil perhitungan nilai padaiskala 
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motivasi belajar yang berjumlah 47 aitem, diperoleh 34 aitem yang shahih dengan 

koefisien korelasi aitem ≥0,25 berkisar 0,258 hingga 0,683. Sedangkan 13 aitem 

yang gugur adalah 3, 6, 9, 12, 22, 23, 25, 29, 30, 34, 41, 44 dan 46 dengan uraian 

sebagai berikut.  

Tabel 3.6 

Blueprint Skala Motivasi Belajar (Setelah Try Out) 

No Dimensi 
Aitem 

Jumlah 
Gugur Valid 

1 Tanggung jawab 3, 6 1, 2, 4, 5, 7,8 6 

2 Tekun 9, 12 
10, 11, 13, 14, 

15, 16, 17 
7 

3 Usaha 22, 23 
18, 19, 20, 21, 

24 
5 

4 Umpan balik 25, 29, 30 26, 27, 28, 31 4 

5 Waktu 34 
32, 33, 35, 36, 

37, 38 
6 

6 Tujuan 41, 44, 46 
39, 40, 42, 43, 

45, 47 
6 

Jumlah 34 

 

Adapun hasil perhitungan uji coba pada skala school well-being  yang 

berjumlah 49 aitem, diperoleh 24 aitem sahih dengan koefisien korelasi aitem  

≥0,25 berkisar dari 0,252 hingga 0,498. Sedangkan 25 aitem yang gugur adalah 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 28, 32, 33, 42, 43, 44, 45, 46, 

47, 48 dan 49 dengan uraian sebagai berikut. 
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Tabel 3.7  

Blueprint Skala School Well-Being (Setelah Try Out)  

No Dimensi 
Aitem 

Jumlah 
Gugur Valid 

1 
Havingi 

(kondisi sekolah) 

 3, 4,  5, 6, 7, 8, 9, 

11, 13  

1, 12, 14, 15 
4 

2 
Lovingi 

(relasi sosial) 

16, 17, 19 21, 23, 

22,  28, 32, 33 

18, 20, 24,  25, 26, 

27, 29, 30 , 31, 34 
10 

3 
Beingi 

(pemenuhan diri) 

42 35, 36, 37, 38, 39, 

40, 41 
7 

4 
Healthi 

(status kesehatan) 

44, 45, 47, 48 43, 36, 49  
3 

Jumlah 24  

 

Setelah diuraikan rincian aitem-aitemi yang valid dani gugur, selanjutnya 

disusuni kembali blueprint skala motivasi belajari dan skala school well-being 

yang akani digunakan untuki penelitian dengan uraian pada tabel 3.8 dan tabel 

3.9. 
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Tabel 3.8 

Blueprint Skala Motivasi Belajar Untuk Penelitiani 

No Aspek Indikator 
Nomor 

aitem 
Jumlah 

1 Tanggung 

jawabi  

Merasa bertanggung jawab atas tugas 

yang diberikan dan tidak 

meninggalkan tugas tersebuti 

1, 2, 4, 5, 

7,8 
6 

2 Tekuni  Mampu bekerja terus menerus 

belajar dengan waktu yang relative 

lama, tidak mudah menyerah dan 

memiliki konsentrasi yang baiki 

10, 11, 13, 

14, 15, 16, 

17 

7 

3 Usahai  Memiliki usaha, kerja keras dan 

waktu untuk belajari 

18, 19, 20, 

21, 24 

5 

4 Umpan 

baliki  

Menyukai umpan balik atas 

pekerjaan yang dikerjakannyai 

26, 27, 28, 

31 

4 

5 Waktui  Berusaha menyelesaikan tugas dalam 

waktu yang cepat dan seefisien 

mungkini 

32, 33, 35, 

36, 37, 38 

6 

6 Tujuani  Mampu menetapkan tujuan yang 

realistis sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki dan juga mampu 

berkonsentrasi terhadap setiap 

langkah yang ditujui 

39, 40, 42, 

43, 45, 47 

6 

Total  34 
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Tabel 3.9 

Blueprint Skala School Well-Being Untuk Penelitiani  

No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah 

1 Having 

(kondisi 

sekolah) 

Berkaitan dengan 

fasilitas, peraturan, dan 

kurikulum pembelajaran 

di pondok pesantreni 

1, 12, 14, 15 
4 

2 Loving 

(relasi 

sosial) i 

Hubungan sosial santri 

dengan sesama teman, 

guru, pengasuh, dinamika 

kelompok, kekerasan, 

kerja sama sekolah 

dengan rumah, 

pengambilan keputusan 

di sekolah dan susunan 

dari keseluruhan 

organisasi sekolahi 

18, 20, 24,  25, 

26, 27, 29, 30 , 

31, 34 

10 

3 Being 

(pemenuhan 

diri) i 

Sekolah menawarkan 

untuk pemenuhan diri 

santri dengan 

memberikan kesempatan 

kepada santri untuk 

mengikuti kegiatan sesuai 

dengan minat dan bakat 

santrii 

35, 36, 37, 38, 

39, 40, 41 

7 

4 Healthi 

(status 

kesehatan) 

Kesehatan santri yang 

meliputi aspek fisik dan 

mental berupa penyakit 

kronis, simtom 

psikosomatis, dan 

penyakit ringan seperti 

batuk, flu dlli 

43, 46, 49 3 

Total  24 

 

3. Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan kestabilan dan keterpercayaan hasil pengukuran, 

yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut dapat diandalkan. Jika suatu 

pengukuran tidak reliabel, maka skori yang diperoleh tidak dapat dipercaya karena 
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perbedaan skor yang terjadi antara subjek lebih disebabkan oleh factor error 

daripadai faktor perbedaan yang sebenarnya.  

Alat ukur yang dapat dinyatakan reliabel adalah adalah alat ukur yang 

memiliki koefisien alpha cronbach berkisari pada rentang 0 hingga 1,00. 

Semakini mendekatii angkai1 makaisemakin ireliabel, sebaliknyaisemakin 

mendekatiiangka 0, makai semakini tidakireliabel (Azwar, 2011). Peneliti 

menggunakani koefisieni reliabilitas ialpha. Dataii penghitungi reliabilitasi alpha 

diperolehi dari penyajian satui bentuki skalai yangi diberikani hanyaisekali 

sajaipada sekelompokiiresponden (Azwar, 2011). 

Skala idalam penelitian ini diukur menggunakan alpha cronbcah dengan 

bantuani komputerisasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23.0 for 

windows. Hasil uji reliabilitas iterhadap data uji coba, diperoleh koefisien 

reliabilitas (α) dari setiap ivariabeli penelitian adalahi sebagai berikut:  

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitasi 

Variabel Jumlah Aitemi Cronbach’s Alphai 

Motivasi belajari 34 0,908 

School Well-Beingi 21 0,825 

 

H. Analisis Datai 

Menurut Effendi dan Manning (dalam Susanti, dkk, 2016) analisis data 

adalah suatu prosesi penyederhanaan datai ke dalam bentuk yang lebih mudah  

dibaca dan diinterpretasikan yang bertujuan untuk menjawabipermasalahan 

penelitianiatau untukimengujii hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Untuk 
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menguji data penelitian ini, menggunakan analisisi data korelasi pearson product 

moment yaitu analisis data dengan melihat hubungan antarai dua variabel dengan 

menggunakan programi SPSS versi 23.0 fori windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diketahui nilai r 

sebesar 0,456 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,01). Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berkenaan dengan adanya hubungan 

antara school well-being dengan motivasi belajar pada santri Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah dapat diterima (terbukti), yang berarti 

semakin tinggi school well-being maka semakin tinggi motivasi belajar pada 

santri dan begitu pula sebaliknya.  

B. Saran 

1. Bagi Santri  

Diharapkan hasil penelitian ini santri dapat lebih meningkatkan motivasi 

belajar dalam diri, tidak hanya menjadikan faktor-faktor dari luar yang 

mempengaruhi motivasi belajar para santri untuk mencapai tujuan belajar yang 

lebih baik.  

2. Bagi Pihak Sekolah  

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi 

bagi guru dan pihak pengelola pesantren  dalam upaya untuk meningkatkan school 

well-being pada santri, sehingga santri memiliki motivasi belajar yang lebih 

tinggi. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti variabel motivasi belajar 

hendaknya dapat menambah faktor lain yang belum diteliti pada penelitian ini 

selain variabel school well-being. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperkecil kelemahan yang muncul selama proses penelitian. Seperti 

mempertimbangkan waktu dalam pelaksanaan penelitian dan mendampingi subjek 

dalam pengisian skala. 
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Lampiran A 

Lembar Validasi Skala Motivasi Belajar 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA MOTIVASI BELAJAR) 

1. Defenisi  Operasional 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari luar dan dalam 

diri santri yang menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar yang terdiri enam aspek yang dikemukakan oleh Worell dan 

Stiwell (dalam Anamillah & Rosiana, 2017) diantaranya :  

g. Tanggung jawab  

Santri memiliki motivasi belajar yang tinggi merasa bertanggung jawab 

terhadap tugas yang dikerjakan dan tidak meninggalkan tugas tersebut. 

Sedangkan santri yang motivasi belajarnya rendah kurang bertanggung 

jawab terhadap tugas yang ia kerjakan sering menyalahkan hal-hal diluar 

dirinya.  

h. Tekun  

Santri yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat bekerja terus 

menerus dengan waktu yang relatif lama, tidak mudah menyerah dan 

memiliki tingkat konsentrasi yang baik. Sedangkan santri yang motivasi 

belajarnya rendah memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu.  

i. Usaha  

Santri memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki sejumlah usaha, kerja 

keras, dan waktu untuk kegiatan belajar, seperti pergi ke perpustakaan. 

Sedangkan santri yang motivasi belajarnya rendah akan lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk bermain.  

j. Umpan balik  

Santri memiliki motivasi belajar yang tinggi menyukai umpan balik atas 

pekerjaan yang dikerjakannya. Sedangkan yang motivasi belajarnya rendah 

tidak menyukai umpan balik karena akan memperlihatkan kesalahannya. 

Adanya umpan balik berupa penilaian dan kritikan terhadap pekerjaan yang 
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dilakukan siswa ini berhubungan dengan usaha siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang baik. 

k. Waktu  

Santri memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berusaha menyelesaikan 

setiap tugas dalam waktu yang cepat dan seefesien mungkin. Sedangkan 

yang motivasi belajarnya rendah kurang tertantang untuk menyelesaikan 

tugas secepat mungkin, cenderung lama dan tidak efesien. 

l. Tujuan  

Santri memiliki motivasi belajar yang tinggi mampu menetapkan tujuan 

yang realistis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan juga mampu 

berkonsentrasi terhadap setiap langkah yang dituju. Sedangkan yang 

motivasi belajarnya rendah akan melakukan sebaliknya 

Pernyataan dalam kuesioner ini mencakup tentang motivasi belajar yang 

berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Worell dan Stiwell (dalam 

Anamillah & Rosiana, 2017) diatas. 

2. Skala yang di gunakan 

a. Buat sendiri (-) 

b. Terjemahan  (-) 

c. Modifikasi   (√) 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah    aitem 

4. Format  Respon 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif 

jawaban yaitu : 

a. SS = Sangat Sesuai 

b. S = Sesuai 

c. TS = Tidak Sesuai 

d. STS = Sangat Tidak Sesuai 

5. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 
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mengetahui aspek motivasi belajar pada santri yang terdiri dari empat aspek, 

yaitu dorongan untuk mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif dan optimism.  

Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) 

dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 

dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan, Kurang Relevan, 

Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih, mohon Ibu  berikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang telah disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

No. 
 

Pernyataan 

Pilihan jawaban 

R KR T R 

1. Nilai saya harus naik di setiap semester  √ 

  

  

Jika ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan aspek/dimensi 

variabel yang diukur, maka berilah tanda ceklis pada pada relevan. Demikian 

seterusnya untuk semua aitem yang tersedia. 
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Lampiran B 

Lembar Validasi Skala School Well-Being 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA SCHOOL WELL-BEING) 

6. Defenisi  Operasional 

Menurut Konu dan Rimpela (2002) school well-being adalah keadaan yang 

memungkinkan individu memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya baik materil 

maupun non-materil. School well-being adalah kesejahteraan atau kenyamanan 

santri dalam proses pembelajaran di sekolah yang berhubungan dengan empat 

aspek, yaitu: 

a. Aspek having, berkaitan dengan fasilitas, peraturan, dan kurikulum 

pembelajaran di pondok pesantren. 

b. Aspek loving, hubungan sosial santri dengan sesama teman, guru, pengasuh, 

dinamika kelompok, kekerasan, kerja sama sekolah dengan rumah, 

pengambilan keputusan di sekolah dan susunan dari keseluruhan organisasi 

sekolah. 

c. Aspek being, sekolah menawarkan untuk pemenuhan diri santri dengan 

memberikan kesempatan kepada santri untuk mengikuti kegiatan sesuai 

dengan minat dan bakat santri. 

d. Aspek health, status kesehatan santri yang meliputi aspek fisik dan mental 

berupa penyakit kronis, simtom psikosomatis, dan penyakit ringan seperti 

batuk, flu dll. 

 Pernyataan yang ada dalam kuesioner mencakup tentang school well-

being  yang berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Konu dan Rimpela 

(2002). Adapun aspek-aspek dari school well-being tersebut adalah: 

a. Having  

b. Loving  

c.  Being  

d. Health   

7. Skala yang di gunakan 

d. Buat sendiri (-) 

e. Terjemahan  (-) 
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f. Modifikasi   (√) 

8. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah    aitem 

9. Format  Respon 

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif 

jawaban yaitu : 

e. SS = Sangat Sesuai 

f. S = Sesuai 

g. TS = Tidak Sesuai 

h. STS = Sangat Tidak Sesuai 

10. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui aspek school well-being pada santri yang terdiri dari empat aspek, 

yaitu  having, loving, being dan healthy.  

Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) 

dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 

dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan, Kurang Relevan, 

Tidak Relevan. Untuk jawaban yang dipilih, mohon Ibu  berikan tanda ceklis 

(√) pada kolom yang telah disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

No. 
 

Pernyataan 

Pilihan jawaban 

R KR T R 

1. Nilai saya harus naik di setiap semester  √ 

  

  

Jika ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan aspek/dimensi 

variabel yang diukur, maka berilah tanda ceklis pada pada relevan. Demikian 

seterusnya untuk semua aitem yang tersedia. 
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Lampiran C 

Skala Try Out 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Kelas   : 

Assalamualaikum wr.wb  

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk meluangkan 

waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam rangka penelitian. Tujuan 

pengumpulan data ini untuk keperluan tugas akhir dari fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri Anda sebagai seorang siswa/santri. Saudara/i dimohon untuk 

membaca petunjuk secara seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada jawaban 

yang dianggap salah. Apapun jawaban Anda akan diterima selama itu benar-benar 

merupakan pendapat pribadi saudara/i. Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab 

dengan kejujuran dan kesungguhan hati. dalam penelitian ini data saudara/i 

dijamin kerahasiaannya. Atas ketersediaan dan kerjasamanya yang baik, peneliti 

mengucapkan terima kasih.  

PETUNJUK PENGISIAN  

 Di dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan yang terkait dengan 

kondisi yang Anda alami sehari-hari. Anda diminta untuk memilih jawaban yang 

sesuai dengan apa yang Anda alami dan rasakan. Pilihlah satu jawaban pada 

kolom tersedia yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberikan tanda 

centang (√). Pilihan jawaban yang tersedia sebagai berikut :  

SS : Bila jawaban “Sangat Sesuai” dengan diri Anda  

S : Bila jawaban “Sesuai” dengan diri Anda  

TS : Bila jawaban “Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

STS : Bila jawaban “Sangat Tidak Sesuai” dengan diri Anda 

Contoh : 

No  Pernyataan  SS S TS STS  

1  Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   √   

2 Saya sering terlambat masuk kelas     √ 

  

 Apabila saudara/i telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali 

tidakada pernyataan yang terlewatkan. Terima kasih  

Wassalamu‟alaikum. wr.wb      

Hormat  

Peneliti 

 

        Raihana Adli Taufiq  
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SKALA I 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas sekolah yang diberikan 

guru  

    

2 Saya lebih memilih tidur di dalam kelas daripada 

mengerjakan tugas yang diberikan  

    

3 Ketika belajar malam, saya mengerjakan PR yang 

diberikan oleh guru  

    

4 Saya sering menunda dalam mengerjakan tugas-

tugas  

    

5 Saya sering tidak mengumpulkan tugas yang 

diberikan  

    

6 Saya bersedia dihukum ketika tidak mengerjakan 

tugas  

    

7 Saya memeriksa kembali tugas yang saya kerjakan 

sebelum dikumpulkan  

    

8 Jika ada tugas yang sulit, saya akan mencontek milik 

teman 

    

9 Tugas yang sulit membuat saya pantang menyerah      

10 Selain di sekolah dan waktu belajar yang ditetapkan 

di asrama, saya juga belajar ketika teman-teman 

saya tidur  

    

11 Saya mampu mendengarkan dengan baik penjelasan 

guru, ketika teman di bangku sebelah saya bercerita  

    

12 Sata tidak bisa mendengarkan penjelasan dengan 

baik, ketika suasana di kelas ribut  

    

13 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 

yang sulit dibandingkan tugas yang mudah  

    

14 Ketika saya kurang memahami pelajaran di sekolah, 

saya akan mencari buku atau sumber referensi lain 

untuk menemukan jawaban atas kesulitan saya  

    

15 Saya tidak mencari tahu pelajaran yang saya tidak 

mengerti  

    

16 Saya tetap fokus belajar pada waktu belajar malam 

di asrama, disaat teman saya lebih banyak bercerita 

dan bermain-main  

    

17 Saya merasa puas ketika berhasil menyelesaikan 

tugas yang sulit  

    

18 Saya akan giat belajar agar mendapat nilai yang baik     
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dalam ulangan dan ujian  

19 Jika nilai saya rendah, maka saya akan berusaha 

lebih giat untuk mendapatkan nilai yang lebih baik 

lagi  

    

20 Saya membuat rangkuman di buku catatan untuk 

semua mata pelajaran  

    

21 Saya akan bolos sekolah jika belum menyelesaikan 

tugas sekolah  

    

22 Saya memilih diam ketika tidak memahami 

pelajaran yang dijelaskan oleh guru  

    

23 Saya memilih dihukum jika belum menyelesaikan 

tugas sekolah  

    

24 Ketika mengalami ksesulitan dalam mengerjakan 

PR, saya bertanya kepada ustasah dan senior di 

asrama  

    

25 Saya akan mengerjakan tugas tambahan yang 

diberikan, bila hasil tugas saya jelek  

    

26 Saya selalu mengharapkan koreksi atau tanggapan 

dari guru atas tugas yang telah saya kerjakan  

    

27 Ketika saya kesulitan dalam mempelajari sesuatu, 

maka saya akan bertanya kepada orang yang lebih 

paham  

    

28 Saya merasa kesal ketika ada yang mengkritik tugas 

yang saya kerjakan  

    

29 Pujian dari orang tua dan guru atas usaha yang saya 

lakukan akan membuat saya lebih  bersemangat 

untuk menyelesaikan tugas dengan lebih baik  

    

30 Saya merasa nasihat guru atau orang tua tidak 

mempengaruhi semangat belajar saya  

    

31 Saya tidak memikirkan hasil belajar saya, tinggi atau 

rendahnya nilai saya sama saja 

    

32 Jika ada tugas rumah (PR) saya akan langsung 

mengerjakannya ketika belajar malam di asrama  

    

33 Saya sering tidak memperhatikan waktu 

pengumpulan tugas, sehingga terlambat dalam 

mengumpulkan tugas  

    

34 Ketika guru memberikan latihan di papan tulis, saya 

bergegas mengerjakannya agar lebih cepat 

dikumpulkan  

    



89 

 

 

35 Saya sering mengumpulkan tugas paling terakhir      

36 Saya sering mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

ketika beberapa saat menjelang masuk kelas  

    

37 Saya tidak mengerjakan tugas yang tidak sesuai 

dengan pelajaran yang saya senangi  

    

38 Saya membuat jadwal belajar, agar waktu saya tidak 

terbuang sia-sia 

    

39 Saya mengikuti bimbingan belajar agar dapat nilai 

yang tinggi  

    

40 Saya membeli buku selain buku paket, sebagai 

penunjang belajar di asrama  

    

41 Saya sering mengunjungi perpustakaan, baik 

membaca atau meminjam buku untuk menambah 

ilmu pengetahuan saya  

    

42 Saya tidak mengetahui untuk apa saya belajar      

43 Saya belajar untuk meraih cita-cita di masa depan      

44 Saya belajar karena disuruh orang tua      

45 Saya ke sekolah untuk mencari teman, bukan belajar      

46 Saya belajar hanya mengandalkan pelajaran yang 

diajarkan oleh guru di sekolah  

    

47 Saya membuat perencanaan belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal 
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SKALA II 

NO  PERNYATAAN  SS S TS STS 

1 Ukuran kelas membuat saya cukup nyaman belajar 

di dalam kelas  

    

2 Pencahayaan di kelas dan asrama cukup terang 

sehingga memudahkan saya dalam menulis dan 

membaca  

    

3 Lingkungan sekolah dapat membuat saya fokus 

belajar  

    

4 Guru sering memberikan tugas tidak sesuai dengan 

yang diajarkan  

    

5 Fasilitas yang disediakan pondok lengkap, sehingga 

saya tidak terkendala ketika belajar di asrama dan 

kelas  

    

6 Suhu di asrama dan kelas cukup panas sehingga saya 

tidak fokus belajar  

    

7 Sumber air di asrama lancar sehingga saya fokus 

belajar dan tidak perlu khawatir dengan tugas 

asrama yang harus saya selesaikan sepulang sekolah  

    

8 Asrama saya sering dalam keadaan kotor, sehingga 

saya tidak nyaman untuk belajar  

    

9 Udara di lingkungan pondok cukup bagus, tidak 

banyak sampah berserakan  

    

10 Guru atau pengasuh sering memberikan hukuman 

tidak sesuai dengan kesalahan yang saya lakukan 

    

11 Menurut saya, peraturan yang ditetapkan oleh pihak 

pondoko tidak cukup efektif untuk meningkatkan 

minat belajar santri  

    

12 Saya tidak mampu memahami pelajaran dengan baik 

ketika hanya mengandalkan metode ceramah saja di 

dalam kelas  

    

13 Sekolah tidak menyediakan semua kitab pelajaran      

14 Pondok pesantren menyediakan fasilitas kesehatan 

untuk orang sakit  

    

15 Perangkat pembelajaran lengkap, sehingga proses 

pembelajaran terlaksana dengan lancar  

    

16 Saya membantu teman saya yang berada dalam 

kesulitan  

    

17 Teman-teman membantu saya ketika mendapat     
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masalah atau musibah  

18 Saya memiliki hubungan yang baik dengan teman 

sekelas dan seasrama  

    

19 Saya merasa canggung untuk bercanda dengan 

teman di sekolah  

    

20 Teman-teman sering membuat saya kesal      

21 Ketika saya sakit, tidak ada yang memperhatikan 

saya  

    

22 Guru saya bersikap acuh kepada teman yang ribut 

ketika belajar  

    

23 Santri ikut serta dalam pemilihan OSIS      

24 Pengasuh selalu memperhatikan ketika ada anggota 

asrama yang sakit  

    

25 Pengasuh hanya melaksanakan tugas ketika piket      

26 Ketika saya ada masalah di asrama, saya akan 

menceritakannya kepada pengasuh  

    

27 Pengasuh tidak terlalu peduli dengan kesalahan yang 

saya lakukan  

    

28 Ketika saya pulang bulanan, orang tua saya selalu 

mengingatkan aturan–aturan pondok ketika di rumah  

    

29 Teman saya sering mem-bully teman yang manja      

30 Saya selalu mengajak teman yang pendiam untuk 

sekadar berbagi cerita, agar dia tidak merasa sendiri  

    

31 Saya selalu memperhatikan teman-teman yang sulit 

bersosialisasi  

    

32 Teman-teman menjauhi saya, ketika saya berada 

dalam masalah  

    

33 Guru sering menanyakan keadaan anggota kelasnya      

34 Saya sulit bersosialisasi dengan teman di asrama 

maupun di kelas  

    

35 Saya mengikuti salah satu program yang ada di 

pondok pesantren, seperti pramuka, tahfiz dll 

    

36 Sekolah menyediakan program ekskul untuk 

mengembangkan bakat santri  

    

37 Guru memberikan kesempatan untuk santri 

mengikuti perlombaan, baik di sekolah maupun 

diliar sekolah sesuai minat dan bakat santri  

    

38 Guru selalu mendorong saya untuk mencoba 

berbagai hal yang saya minati  
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39 Guru memberikan kesempatan kepada saya untuk 

mengembangkan bakat yang saya miliki  

    

40 Saya kurang mendapat dukungan dari guru dan 

sekolah untuk mengembangkan bakat saya  

    

41 Saya ikut serta dalam kegiatan muhadhorah (pidato) 

yang diadakan setiap malam jum‟at  

    

42 Tidak ada ekstrakurikuler yang sesuai minat saya     

43 Saya sering merasa lesu ketika padatnyajam 

pelajaran  

    

44 Saya memiliki riwayat penyakit, sehingga sulit 

untuk berkonsentrasi penuh ketika belajar  

    

45 Saya sering tidak masuk kelas karena sakit      

46 Saya jarang sakit selama di pondok      

47 Ketika sedang flu atau batuk, saya sulit untuk fokus 

belajar  

    

48 Alat indera saya cukup baik dan sehat untuk 

mengikuti kegiatan dan pembelajaran di pondok  

    

49 Ketika tampil didepan kelas atau khalayak ramai, 

saya sering merasa sakit perut  

    

 

{Terima Kasih} 
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Lampiran D 

Tabulasi Data Try Out 
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Lampiran E 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Try Out Motivasi Belajar 

Analisis Uji Reliabilitas Motivasi Belajar  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,876 47 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem01 136,7664 137,992 ,493 ,871 

aitem02 136,7757 135,930 ,487 ,871 

aitem03 137,0280 141,367 ,226 ,875 

aitem04 137,3925 136,127 ,441 ,871 

aitem05 136,7477 135,360 ,467 ,871 

aitem06 137,2243 147,874 -,270 ,883 

aitem07 136,9439 139,940 ,258 ,875 

aitem08 137,3458 134,511 ,475 ,871 

aitem09 137,3832 142,616 ,069 ,877 

aitem10 137,5607 133,720 ,604 ,869 

aitem11 137,4673 137,836 ,368 ,873 

aitem12 138,1589 143,833 -,018 ,880 

aitem13 137,3645 137,366 ,348 ,873 

aitem14 137,2243 134,817 ,553 ,870 

aitem15 137,1589 136,342 ,525 ,870 

aitem16 137,5140 135,479 ,448 ,871 

aitem17 136,6168 138,654 ,346 ,873 

aitem18 136,5421 137,741 ,479 ,871 

aitem19 136,6822 134,294 ,683 ,868 

aitem20 137,1402 137,424 ,357 ,873 

aitem21 136,6075 137,033 ,459 ,871 

aitem22 137,2710 142,841 ,047 ,878 

aitem23 137,4019 145,092 -,089 ,881 

aitem24 136,9159 135,361 ,565 ,870 

aitem25 137,0748 140,372 ,243 ,875 

aitem26 137,1028 139,640 ,284 ,874 
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aitem27 136,5701 137,587 ,458 ,872 

aitem28 137,5140 138,686 ,283 ,874 

aitem29 136,4393 142,305 ,115 ,876 

aitem30 136,7757 139,251 ,234 ,875 

aitem31 136,9346 134,647 ,454 ,871 

aitem32 137,2336 140,935 ,283 ,874 

aitem33 137,0374 134,338 ,610 ,869 

aitem34 138,0935 149,180 -,327 ,884 

aitem35 136,9626 136,055 ,448 ,871 

aitem36 137,1121 137,308 ,352 ,873 

aitem37 136,8505 135,147 ,593 ,869 

aitem38 137,3738 136,519 ,439 ,872 

aitem39 137,4299 136,851 ,448 ,871 

aitem40 137,4299 135,153 ,504 ,870 

aitem41 137,6542 140,493 ,242 ,875 

aitem42 136,6729 137,034 ,400 ,872 

aitem43 136,5140 136,799 ,442 ,872 

aitem44 136,8972 140,716 ,169 ,876 

aitem45 136,5140 135,158 ,579 ,869 

aitem46 137,0280 140,650 ,179 ,876 

aitem47 136,9907 139,368 ,415 ,873 
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Analisis Uji Reliabilitas School Well Being  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,681 49 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem01 129,8131 95,078 ,430 ,666 

aitem02 129,8411 97,248 ,221 ,675 

aitem03 130,3738 101,425 -,109 ,690 

aitem04 130,5981 97,054 ,228 ,674 

aitem05 130,0374 99,225 ,045 ,683 

aitem06 130,0935 99,746 -,001 ,686 

aitem07 129,9252 102,655 -,171 ,697 

aitem08 130,4953 95,271 ,240 ,672 

aitem09 130,2150 101,434 -,109 ,690 

aitem10 130,2804 100,807 -,068 ,690 

aitem11 130,4860 99,479 ,029 ,683 

aitem12 130,6449 95,722 ,324 ,670 

aitem13 130,1589 98,475 ,127 ,679 

aitem14 130,0467 95,592 ,319 ,670 

aitem15 130,0654 94,854 ,446 ,666 

aitem16 129,5794 99,265 ,089 ,680 

aitem17 129,8785 98,976 ,075 ,681 

aitem18 130,0561 95,808 ,280 ,671 

aitem19 130,0000 97,830 ,112 ,680 

aitem20 130,2336 96,520 ,263 ,673 

aitem21 130,0467 97,045 ,199 ,675 

aitem22 129,6075 82,335 ,156 ,724 

aitem23 129,5607 98,362 ,143 ,678 

aitem24 130,4393 93,758 ,423 ,663 

aitem25 130,7757 96,553 ,252 ,673 

aitem26 130,5888 93,678 ,418 ,663 

aitem27 130,0374 93,017 ,413 ,662 

aitem28 129,8598 99,575 ,027 ,683 
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aitem29 129,9813 95,566 ,345 ,669 

aitem30 129,8318 94,330 ,498 ,663 

aitem31 129,9907 95,519 ,365 ,668 

aitem32 129,9439 96,789 ,236 ,674 

aitem33 129,7757 99,421 ,070 ,681 

aitem34 129,8505 95,185 ,301 ,669 

aitem35 130,4019 94,243 ,376 ,666 

aitem36 129,7944 94,637 ,381 ,666 

aitem37 129,6542 96,455 ,335 ,671 

aitem38 129,7944 96,033 ,299 ,671 

aitem39 129,9159 96,002 ,377 ,669 

aitem40 129,9065 94,595 ,410 ,666 

aitem41 130,0000 94,132 ,405 ,665 

aitem42 130,2523 97,530 ,169 ,677 

aitem43 130,5888 97,999 ,335 ,679 

aitem44 129,8972 101,603 -,119 ,691 

aitem45 129,7196 99,204 ,031 ,684 

aitem46 130,1121 98,761 ,298 ,682 

aitem47 130,7103 100,510 -,043 ,686 

aitem48 129,6542 99,436 ,038 ,683 

aitem49 130,1682 96,424 ,275 ,677 
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Uji Reliabilitas Setelah Aitem Yang Tidak Valid/Gugur 

Uji Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 2  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,908 34 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem01 100,2243 120,855 ,516 ,905 

aitem02 100,2336 119,860 ,439 ,906 

aitem04 100,8505 118,977 ,465 ,905 

aitem05 100,2056 119,448 ,416 ,906 

aitem07 100,4019 122,884 ,260 ,908 

aitem08 100,8037 117,688 ,484 ,905 

aitem10 101,0187 116,660 ,634 ,903 

aitem11 100,9252 120,862 ,374 ,907 

aitem13 100,8224 120,166 ,369 ,907 

aitem14 100,6822 118,200 ,548 ,904 

aitem15 100,6168 119,748 ,510 ,905 

aitem16 100,9720 117,914 ,499 ,905 

aitem17 100,0748 121,334 ,374 ,907 

aitem18 100,0000 120,585 ,503 ,905 

aitem19 100,1402 117,575 ,689 ,902 

aitem20 100,5981 120,563 ,357 ,907 

aitem21 100,0654 120,401 ,444 ,906 

aitem24 100,3738 118,519 ,574 ,904 

aitem26 100,5607 122,626 ,285 ,908 

aitem27 100,0280 120,273 ,495 ,905 

aitem28 100,9720 122,424 ,239 ,909 

aitem31 100,3925 118,505 ,422 ,906 

aitem32 100,6916 123,612 ,310 ,907 

aitem33 100,4953 117,686 ,610 ,903 

aitem35 100,4206 118,642 ,490 ,905 

aitem36 100,5701 120,719 ,335 ,908 

aitem37 100,3084 118,762 ,569 ,904 

aitem38 100,8318 119,122 ,479 ,905 

aitem39 100,8879 119,478 ,488 ,905 
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aitem40 100,8879 117,987 ,534 ,904 

aitem42 100,1308 119,926 ,419 ,906 

aitem43 99,9720 120,367 ,414 ,906 

aitem45 99,9720 118,480 ,577 ,904 

aitem47 100,4486 122,344 ,421 ,906 

 

Uji Reliabilitas Skala School Well-Being 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,852 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem01 53,6916 47,517 ,494 ,844 

aitem12 54,5234 47,516 ,428 ,846 

aitem14 53,9252 46,730 ,495 ,844 

aitem15 53,9439 47,129 ,538 ,843 

aitem18 53,9346 48,628 ,266 ,853 

aitem20 54,1121 47,874 ,390 ,848 

aitem24 54,3178 46,257 ,504 ,843 

aitem25 54,6542 49,342 ,218 ,854 

aitem26 54,4673 45,459 ,573 ,840 

aitem27 53,9159 44,927 ,558 ,840 

aitem29 53,8598 49,556 ,208 ,854 

aitem30 53,7103 47,076 ,552 ,842 

aitem31 53,8692 47,851 ,421 ,847 

aitem34 53,7290 49,086 ,200 ,856 

aitem35 54,2804 45,581 ,558 ,841 

aitem36 53,6729 45,769 ,587 ,840 

aitem37 53,5327 49,006 ,334 ,849 

aitem38 53,6729 47,750 ,401 ,847 

aitem39 53,7944 47,429 ,547 ,843 

aitem40 53,7850 46,548 ,536 ,842 

aitem41 53,8785 48,561 ,276 ,853 

aitem43 53,6729 45,769 ,587 ,840 



107 

 

 

aitem46 53,5327 49,016 ,334 ,849 

aitem49 54,1121 47,875 ,390 ,848 
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Lampiran F 

Skala Penelitian 

  



109 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Kelas   : 

Assalamualaikum wr.wb  

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk meluangkan 

waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam rangka penelitian. Tujuan 

pengumpulan data ini untuk keperluan tugas akhir dari fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri Anda sebagai seorang siswa/santri. Saudara/i dimohon untuk 

membaca petunjuk secara seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada jawaban 

yang dianggap salah. Apapun jawaban Anda akan diterima selama itu benar-benar 

merupakan pendapat pribadi saudara/i. Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab 

dengan kejujuran dan kesungguhan hati. dalam penelitian ini data saudara/i 

dijamin kerahasiaannya. Atas ketersediaan dan kerjasamanya yang baik, peneliti 

mengucapkan terima kasih.  

PETUNJUK PENGISIAN  

 Di dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan yang terkait dengan 

kondisi yang Anda alami sehari-hari. Anda diminta untuk memilih jawaban yang 

sesuai dengan apa yang Anda alami dan rasakan. Pilihlah satu jawaban pada 

kolom tersedia yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberikan tanda 

centang (√). Pilihan jawaban yang tersedia sebagai berikut :  

SS : Bila jawaban “Sangat Sesuai” dengan diri Anda  

S : Bila jawaban “Sesuai” dengan diri Anda  

TS : Bila jawaban “Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

STS : Bila jawaban “Sangat Tidak Sesuai” dengan diri Anda 

Contoh : 

No  Pernyataan  SS S TS STS  

1  Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   √   

2 Saya sering terlambat masuk kelas     √ 

  

 Apabila saudara/i telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali 

tidak ada pernyataan yang terlewatkan. Terima kasih  

Wassalamu‟alaikum. wr.wb 

Hormat  

Peneliti 

 

Raihana Adli Taufiq  
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SKALA I 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas sekolah yang diberikan 

guru  

    

2 Saya lebih memilih tidur di dalam kelas daripada 

mengerjakan tugas yang diberikan  

    

3 Saya sering menunda dalam mengerjakan tugas-

tugas  

    

4 Saya sering tidak mengumpulkan tugas yang 

diberikan  

    

5 Saya memeriksa kembali tugas yang saya kerjakan 

sebelum dikumpulkan  

    

6 Jika ada tugas yang sulit, saya akan mencontek milik 

teman 

    

7 Selain di sekolah dan waktu belajar yang ditetapkan 

di asrama, saya juga belajar ketika teman-teman 

saya tidur  

    

8 Saya mampu mendengarkan dengan baik penjelasan 

guru, ketika teman di bangku sebelah saya bercerita  

    

9 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 

yang sulit dibandingkan tugas yang mudah  

    

10 Ketika saya kurang memahami pelajaran di sekolah, 

saya akan mencari buku atau sumber referensi lain 

untuk menemukan jawaban atas kesulitan saya  

    

11 Saya tidak mencari tahu pelajaran yang saya tidak 

mengerti  

    

12 Saya tetap fokus belajar pada waktu belajar malam 

di asrama, disaat teman saya lebih banyak bercerita 

dan bermain-main  

    

13 Saya merasa puas ketika berhasil menyelesaikan 

tugas yang sulit  

    

14 Saya akan giat belajar agar mendapat nilai yang baik 

dalam ulangan dan ujian  

    

15 Jika nilai saya rendah, maka saya akan berusaha 

lebih giat untuk mendapatkan nilai yang lebih baik 

lagi  

    

16 Saya membuat rangkuman di buku catatan untuk 

semua mata pelajaran  

    

17 Saya akan bolos sekolah jika belum menyelesaikan     
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tugas sekolah  

18 Ketika mengalami ksesulitan dalam mengerjakan 

PR, saya bertanya kepada ustasah dan senior di 

asrama  

    

19 Saya selalu mengharapkan koreksi atau tanggapan 

dari guru atas tugas yang telah saya kerjakan  

    

20 Ketika saya kesulitan dalam mempelajari sesuatu, 

maka saya akan bertanya kepada orang yang lebih 

paham  

    

21 Saya merasa kesal ketika ada yang mengkritik tugas 

yang saya kerjakan  

    

22 Saya tidak memikirkan hasil belajar saya, tinggi atau 

rendahnya nilai saya sama saja 

    

23 Jika ada tugas rumah (PR) saya akan langsung 

mengerjakannya ketika belajar malam di asrama  

    

24 Saya sering tidak memperhatikan waktu 

pengumpulan tugas, sehingga terlambat dalam 

mengumpulkan tugas  

    

25 Saya sering mengumpulkan tugas paling terakhir      

26 Saya sering mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

ketika beberapa saat menjelang masuk kelas  

    

27 Saya tidak mengerjakan tugas yang tidak sesuai 

dengan pelajaran yang saya senangi  

    

28 Saya membuat jadwal belajar, agar waktu saya tidak 

terbuang sia-sia 

    

29 Saya mengikuti bimbingan belajar agar dapat nilai 

yang tinggi  

    

30 Saya membeli buku selain buku paket, sebagai 

penunjang belajar di asrama  

    

31 Saya tidak mengetahui untuk apa saya belajar      

32 Saya belajar untuk meraih cita-cita di masa depan      

33 Saya ke sekolah untuk mencari teman, bukan belajar      

34 Saya membuat perencanaan belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

    

 

 

 

 



112 

 

 

SKALA II 

NO  PERNYATAAN  SS S TS STS 

1 Ukuran kelas membuat saya cukup nyaman belajar 

di dalam kelas  

    

2 Saya tidak mampu memahami pelajaran dengan baik 

ketika hanya mengandalkan metode ceramah saja di 

dalam kelas  

    

3 Pondok pesantren menyediakan fasilitas kesehatan 

untuk orang sakit  

    

4 Perangkat pembelajaran lengkap, sehingga proses 

pembelajaran terlaksana dengan lancar  

    

5 Saya memiliki hubungan yang baik dengan teman 

sekelas dan seasrama  

    

6 Teman-teman sering membuat saya kesal      

7 Pengasuh selalu memperhatikan ketika ada anggota 

asrama yang sakit  

    

8 Pengasuh hanya melaksanakan tugas ketika piket      

9 Ketika saya ada masalah di asrama, saya akan 

menceritakannya kepada pengasuh  

    

10 Pengasuh tidak terlalu peduli dengan kesalahan yang 

saya lakukan  

    

11 Teman saya sering mem-bully teman yang manja      

12 Saya selalu mengajak teman yang pendiam untuk 

sekadar berbagi cerita, agar dia tidak merasa sendiri  

    

13 Saya selalu memperhatikan teman-teman yang sulit 

bersosialisasi  

    

14 Saya sulit bersosialisasi dengan teman di asrama 

maupun di kelas  

    

15 Saya mengikuti salah satu program yang ada di 

pondok pesantren, seperti pramuka, tahfiz dll 

    

16 Sekolah menyediakan program ekskul untuk 

mengembangkan bakat santri  

    

17 Guru memberikan kesempatan untuk santri 

mengikuti perlombaan, baik di sekolah maupun 

diliar sekolah sesuai minat dan bakat santri  

    

18 Guru selalu mendorong saya untuk mencoba 

berbagai hal yang saya minati  

    

19 Guru memberikan kesempatan kepada saya untuk 

mengembangkan bakat yang saya miliki  
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20 Saya kurang mendapat dukungan dari guru dan 

sekolah untuk mengembangkan bakat saya  

    

21 Saya ikut serta dalam kegiatan muhadhorah (pidato) 

yang diadakan setiap malam jum‟at  

    

22 Saya sering merasa lesu ketika padatnya jam 

pelajaran 

    

23 Saya jarang sakit selama di pondok     

24 Ketika tampil didepan kelas atau khalayak ramai, 

saya sering merasa sakit perut 

    

 

{Terima Kasih} 
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Lampiran G 

Tabulasi Data Penelitian 
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Lampiran H 

Hasil Uji Asumsi 
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Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar ,964 165 ,195 ,787 165 ,141 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 

School Well being 

Between 

Groups 

(Combined) 6006,821 29 207,132 3,276 ,000 

Linearity 1668,710 1 1668,710 26,393 ,000 

Deviation from 

Linearity 
4338,111 28 154,933 2,450 ,000 

Within Groups 8535,507 135 63,226   

Total 14542,327 164    

 

 

  



125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran I 

Hasil Uji Hipotesis 
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Uji Hipotesis 

Correlations 

 Motivasi Belajar 

School Well 

Being 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 ,456
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 165 165 

School Well Being Pearson Correlation ,456
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 165 165 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran J 

Surat Keterangan Penelitian 
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